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ABSTRAK

Namang, Maria Helena Dane. 2005. Analisis Kesalahan Sintaksis dalam
Karangan Argumentasi Siswa Kelas II SMAK Frateran Podor
Larantuka Tahun Ajaran 2003/2004 ( studi kasus ). Skripsi. Yogvakarta:
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian tentang analisis kesalahan sintaksis ini, mengajukan empat rumusan
masalah, vaitu (1) bagaimanakah kesalahan frase? (2) bagaimanakah kesalahan
klausa? (3) bagaimanakah kesalahan kalimat? dan (4) bagaimanakah penalaran
dalam karangan argumentasi siswa kelas Il SMAK Frateran Podor Larantuka. Tujuan
penelitian 1ni  bertolak dan rumusan masalah yang telah dipaparkan vyaitu
mendeskripsikan kesalahan frase, kesalahan klausa, kesalahan kalimat, dan penalaran
dalam karangan argumentasi siswa kelas Il SMAK Frateran Podor Larantuka.

Teor1 analisis kesalahan berbahasa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teor1 kategori linguistik. Oleh karena itu, kajian kesalahan berbahasanva hanya
pada bidang sintaksis yang mencakup kesalahan frase, klausa, dan kalimat. Selain
aspek-aspek sintaksis, dalam penelitian ini juga meneliti penalaran. Penalaran
merupakan suatu proses berpikir yang menghubungkan fakta-fakta dengan
kesimpulan. Kedua unsur ini terdapat juga dalam sebuah tulisan argumentasi.

Kriteria penentu terjadinya kesalahan-kesalahan pada aspek frase. klausa,
kalimat dan penalaran didasarkan pada teori-teori yang ada. Aspek frase berkaitan
dengan pola D-M dan frase itu sendiri, aspek klausa berkaitan dengan unsur subjek
dan predikat dalam kalimat yang berklausa. aspek kalimat lebih melihat penggunaan
kalimat efektif yang mencakup koherensi kalimat yang tidak baik dan ide kalimat
yang tumpang tindih, dan penalaran mengkaji penalaran apa vang digunakan serta
hubungan antara fakta-fakta atau evidensi dengan kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah sernua siswa kelas Il SMAK Frateran
Podor Larantuka yang berjumlah 120 orang. Sedangkan sampelnya adalah siswa
kelas 11 D SMAK Frateran Podor Larantuka yang berjumlah 30 orang. Data dalam
penelitian ini berupa semua kesalahan sintaksis dan penalaran yang terdapat dalam
karangan argumentasi siswa. Data tersebut dilihat jumlahnya dari yang paling banyak
sampai yang paling sedikit kemudian dijelaskan lebih terpeninci lagi kesalahan-
kesalahan yang ditemukan beserta pembetulan dari setiap kesalahan-kesalahan itu.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kesalahan
berbahasa yang paling banyak dilakukan siswa kelas II D SMAK Frateran Podor
Larantuka yaitu kesalahan pada aspek klausa. Data yang diperoleh menunjukkan ada
137 kalimat berklausa kekurangan unsur subjek dan 47 kalimat berklausa
kekurangan unsur predikat. Urutan kedua berkaitan dengan aspek kalimat.
Berdasarkan data, tercatat ada 34 kalimat vang koherensi kalimatnya tidak baik dan
20 kalimat yang ide kalimatnya tumpang tindih. Aspek frase menempati urutan ketiga

AR
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dengan jumlah kesalahan vang diperoleh 10. sedangkan pada aspek penalaran masth
ditemukan 4 karangan vang tidak menunjukkan hubungan yang tegas antara fakta-
fakta atau cvidensi dengan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dipaparkan, penulis dapat membernkan
beberapa saran kepada pihak guru, sekolah. dan peneliti yang lain. Guru diharapkan
lebih banvak memberikan latihan dalam bidang sintaksis dan penalaran sedangkan
pihak sckolah diharapkan dapat memenuhi pengadaan buku-buku vang berkaitan
dengan masalah tersebut. Peneliti lain diharapkan mengadakan penelitian lebih lanjut
dalam bidang sintaksis dan penalaran mengingat kajian kedua hal ini sangat luas.
Semua saran yang diberikan penulis im1 dimaksudkan untuk membawa
penyempurnaan dalam pembelajaran di masa yang akan datang.

Vi
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ABSTRACT

Namang, Maria Helena Dane, 2005. Syntactic error-analysis in the
Argumentation Paper of Students in the Second Grade of SMAK
Frateran Podor Larantuka Academic Year 2003 / 2004 (Case Study).
Thesis. Yogjakarta : Study Program : Indonesian Education,
Indonesian and Local Literature. Faculty of Teacher Training and
Education. Sanata Dharma University.

Study on syntactic error analysis proposed four formulations, namely (1) how
did the phrase-error happen? (2) how did clausal error happen? (3) how was the
sentence error? and (4) how the reasoning in argumentation paper of the second-grade
students? The aim of this study was based on the stated-above problem formulation.
that 1s, to describe the phrase, clausal, sentence, and the reasoning error in the
argumentation paper of the second-grade students.

Language-error analysis theory used in this study was category theory of
linguistics. The discussion of linguistic error, therefore, is focused on syntactic area
including phrase, clausal, and sentence errors. In addition to syntactic aspects, this
study was also directed on the discussion of the reasoning. Reasoning is a process of
thingking that relates the facts to conclusions. Both facts and conclusions are
involved in argumentation paper.

The decisive criterion on the errors in phrase, clause, sentence and reasoning
is relied on the existing theoris. Phrase aspect is related with D-M pattern of the
phrase itself. Clause aspect deals with subject and predicate in the clause sentence,
sentence aspect talk about the use of effective sentence including bad coherence and
the overlapping main point of the sentence. In the reasoning, the discussion is on the
reasoning used as well as the relationship between the facts or evidence with the
conclusion.

The study took 30 class-D students as the sample out of 120 second-class
students of SMAK Frateran Podor Larantuka taken as the population. Data in this
study included all syntactic and reasoning error found in students’s paper. Out of the
data, we could see the mistakes from the greatest numbers to the least ones. Then, the
mistakes found were to be explained in details and the corrections of the mistakes be
given.

Studyv results indicated that language mistakes done much by the students of
Class-D concermed with clause aspect. Data obtained showed that 137 clause
sentences lacked of subject and 47 clause sentences lacked of predicate. The letter has
the relationship with sentence aspect. Based on the data, there were 34 sentences
whose coherence were poor and 20 sentences whose main point of the sentence was
overlapping. Phrase aspects was put in the third rank with 10 mistakes obtained,
while regarding reasoning aspect, there were found 4 papers that showed no clear
relationship between the facts or evidences with the conclusion.
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On the study results presented above, the writter could give teachers. schools.
and other researchers some suggestions. Teachers are expected to give more exercises
in the syntactic reasoning aspects whereas the school is supposed to make the books
concemning the problem available. For the other researchers, further studyv on syntactic
aspects and reasoning aspect and reasoning are expected much in view of the
boardcast analvsis of this aspect. All suggestions given are to make the leaming in
future more perfect.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa mempunvai peranan vang sangat penting dalam kehidupan. Hal ini
disebabkan karena bahasa digunakan manusia untuk berhubungan dengan manusia
lain. Berkaitan dengan itu. pengkajian bahasa dari waktu ke waktu terus dilakukan.
Salah satu contohnva vaitu adanva suatu analisis terhadap kesalahan penggunaan
bahasa dalam kegiatan belajar-mengajar.

Hubungan antara pengajaran bahasa dan kesalahan berbahasa sangat erat.
Kesalahan berbahasa sering terjadi dan terdapat dalam pengajaran bahasa. Melalui
kegiatan pengkajian kesalahan berbahasa, dapat diketahui berbagai hal mengenai latar
belakang, sebab-musabab, dan ragam kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
siswa. Hal in1 kemudian akan menjadi umpan-balik dalam penyempurnaan atau
perbaikan pengajaran bahasa.

Para pakar linguistik, pengajaran bahasa, dan guru bahasa Indonesia
sependapat bahwa kesalahan berbahasa itu mengganggu pencapaian tujuan
pengajaran bahasa (Tarigan, l§88:67). Oleh karena itu, kesalahan berbahasa yang
sering dibuat oleh siswa harus dikurangi dan dihapuskan sama sekali. Dengan
demikian, hasil pembelajaran yang diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dewasa ini, pengajaran bahasa masih mengalami banyak masalah. Hal ini
terbuktl dan adanva keluhan guru-guru sekolah lanjutan atas tentang rendahnya mutu

penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar-mengajar. Bahasa Indonesia
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J

vang dipergunakan siswa belum menunjukkan hasi] vang baik. Artinva, siswa belum
dapat mempergunakan bahasa Indonesia sesuai dengan ¢jaan bahasa indonesia vang
disempurnakan serta kaidah bahasa vang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian singkat di atas, penulis tertarik untuk meneliti kesalahan
berbahasa dan penalaran vang digunakan siswa SMAK Frateran Podor Larantuka
dalam karangan argumentasinva. Teori acuan analisis kesalahan berbahasa vang
digunakan adalah teori kategori linguistik. Dengan demikian dapat diketahui
kesalahan berbahasa yang dimaksud dalam penelitian 1ni adalah kesalahan sintaksis.
Kesalahan sintaksis ini meliputi aspek frasa. klausa, dan kalimat. Berkaitan dengan
penalaran. unsur ini merupakan dasar penting dalam tulisan argumentasi.

Topik yang diambil oleh penulis didasari juga pada alasan tertentu. Alasan
tersebut vaitu untuk mengetahui sejauh mana kesalahan frasa, klausa, kalimat dan
penalaran  dalam sebuah karangan argumentasi. Hal ini bertujuan agar dapat
diketahui lebih awal masalah-masalah kebahasaan siswa SMAK Frateran Podor
Larantuka. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mendatangkan sumbangan
yang cukup berarti dalam pengajaran bahasa Indonesia di SMAK Frateran Podor.

Penelitian ini menggunakan karangan argumentasi sebagai sumber data untuk
mengetahui kesalahan berbahasa siswa. Alasan memilih karangan argumentasi karena

jenis karangan ini lebih menekankan bukti-bukti mengenai suatu gagasan berdasarkan

logika yang sangat kritis. Oleh karena itu bahasa yang digunakan harus tepat dan

jelas.
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L)

Alasan penulis memilth SMAK Frateran Podor Larantuka sebagar objek
penelitian didasarkan pada suatu pertimbangan khusus. Berdasarkan keterangan vang
diperoleh, peneliuan dalam hal pengajaran masih jarang dilakukan di SMAK Fraieran
Podor Larantuka. Berkaitan dengan bidang pengajaran bahasa sama sckali tidak
ditemukan suatu penelitian vang pernah dilakukan sebelumnva. Dengan demikian
penelitian i diharapkan dapat membert sumbangan vang berarti bagi pihak guru
mau pun sekolah.

Kelas dua SMA merupakan objek dalam penelitian ini, didasarkan pada
kurikulum vang berlaku. Pada jenjang inilah pengajaran tentang karangan
argumentasi diberikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini-mengajukan rumusan masalah
sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimanakah kesalahan frasa dalam karangan argumentasi siswa kelas [I

SMAK Frateran Podor Larantuka.

Bagaimanakah kesalahan klausa dalam karangan argumentasi siswa kelas Il
SMAK Frateran Podor Larantuka.

1.2.3 Bagaimanakah kesalahan kalimat dalam karangan argumentasi siswa kelas 11

SMAK Frateran Podor Larantuka.

1.2.4 Bagaimanakah penalaran dalam karangan argumentasi siswa kelas Il SMAK

Frateran Podor Larantuka.
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4
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian i adalah

1.3.1  Mendeskripsikan bagaimana kesalahan frasa dalam karangan argumentasi

siswa kelas Il SMAK Frateran Podor Larantuka.
1.3.2  Mendeskripsikan bagaimana kesalahan klausa dalam karangan argumentasi
siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka.
1.3.3 Mendeskripsikan bagaimana kesalahan kalimat dalam karangan argumentasi
siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka.
1.3.4 Mendeskripsikan bagaimana penalaran dalam karangan argumentasi siswa
kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang kesalahan berbahasa khusus dalam bidang sintaksis yang
meliputi aspek frasa, klausa, kalimat, dan penalaran dalam suatu karangan
argumentasi masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan akan
memberi banyvak manfaat: Manfaat tersebut tidak hanya untuk peneliti, akan tetapi
berguna juga bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia itu sendin. Bagaimana guru
mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut menyikapi hasil yang telah diperoleh
melalui penelitian ini khususnya mengenai kesalahan-kesalahan berbahasa pada
bidang sintaksis dan penalaran dalam karangan argumentasi. Dengan demikian ia
dapat mengambil tindak lanjut cara mencari jalan keluar yang tepat.
[asil penelitian ini juga berguna bagi pihak sekolah. Dalam hal imi pihak

sckolah dapat menentukan sarana dan prasarana apa vang akan dikembangkan
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berkaitan dengan permasalahan vang ada. Pengadaan buku-buku vang berkaitan
dengan kaidah penggunaan bahasa Indonesia vang baik dan benar merupakan langkah
yvang tepat. Dengan demikian diharapkan kesalahan berbahasa siswa dapat dikurangi
dan dihilangkan.

Penelitian ini dapat juga berguna bagi peneliti lain dalam pengembangan
materi atau media pengajaran mengenai ketepatan berbahasa dalam kaitannya dengan
bidang sintaksis dan penalaran. Hal ini akan membawa penvempurnaan dalam
pengajaran karena telah diketahui bagaimana kesalahan berbahasa dalam bidang
sintaksis dan penalaran yang dilakukan oleh siswa dalam karangan argumentas:.

1.5 Batasan Istilah

Menurut Tarigan analisis kesalahan berbahasa yaitu suatu prosedur yang
digunakan oleh para peneliti dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel
bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut,
pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannva berdasarkan sebab-
sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya (1988:170)

Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk
beluk wacana, kaliinat, klausa dan frasa (Ramlan,1988:17). Dalam penelitian ini
bidang sintaksis hanya dibatasi pada aspek frasa, klausa, dan kalimat.

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang
dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie, 1992 - 17 ). Jenis karangan yang

akan diteliti dalam penelitian ini adalah jenis karangan argumentasi.
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Argumentast adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. agar mereka itu percaya dan akhirnva
bertindak sesuai dengan apa vang diinginkan oleh penulis atau pembicara menurut
Gorys Keraf (1991 : 3). Dalam penelitian ini lebih menyoroti karangan argumentasi
vang dihasilkan oleh siswa kelas Il SMUK Frateran Podor Larantuka.

1.6 Sistematika Penulisan
1.6.1 Bab | Pendahuluan

Bab | im1 berisi enam bagian penting. Enam bagian penting tersebut vaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan istilah dan sistematika penulisan.

1.6.2 Bab Il Landasan Teori

Bab ini terdiri atas dua bagian penting. Bagian pertama yaitu penelitian yang
relevan dan bagian kedua kajian teori.
1.6.3 Bab 11l Metodologi Penelitian

Bab ini teridini dari enam bagian, vaitu jenis penelitiar, populasi dan sampel,
data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data. |
1.6.4 Bab 1V Hasil Analisis Data dan Pembahasan

Bab 1mi terdin atas dua bagian. Bagian pertama adalah hasil analisis data dan

bagian kedua adalah pembahasan.
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1.6.5 Bab V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran
Bab in1 merupakan bab terakhir. Dalam bab ini akan diuraikan tiga bagian

penting vaitu bagian Kesimpulan. implikasi dan saran.
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BAB H
LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian vang Relevan

Berdasarkan data vang ada dapat diketahui bahwa penelitian kesalahan
berbahasa telah dilakukan sebelumnya. Dalam bagian i akan diuraikan lima
penehitian  terdahulu antaralain: (1) Catarina St Hastuti (1999), (2) Dwi
Mardawaningsih (1999). (3) Utami Listvaningsith (2000). (4) Diana Anggreani
Kumaiasari (2004), dan (5) Evita Peron Purnomosari (2004). Berikut akan
dipaparkan ningkasan penelitian tersebut.

Hastuti (1999) meneliti tentang kesalahan pemakaian kalimat. Skripsi yang
dihasilkan berjudul Kesalahan Pemakaian Kalimat dalam Karangan Argumentasi
Siswa Kelas 1 Seminuri Menengalh Santo Petrus Canisius Mertoyudan. Penelitian
tersebut bertujuan mendeskripsikan: (1) jenis kesalahan yang terdapat pada karangan
siswa, (2) frekuensi pemunculan setiap jenis kesalahan, dan (3) jenis keslahan yang
paling banvak dilakukan' siswa. Populasi dalam penelitian in1 adalah siswa kelas 111
Seminari Menengah Santo Petrus Canistus Mertoyudan. Penelitian ini menghasilkan
bahwa kesalahan pemakaian k.a]imal yang dilakukan siswa relatif kecil. Demikian
juga dengan kesalahan pemakaian diksi, jumlah kesalahan yang dilakukan siswa
relatif kecil. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa siswa Seminari
Menengah Santo Petrus Canisius Mertoyudan tergolong terampil dalam hal

menyusun kalimat dan memilih kata.
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Mardawaningsith (1999) menehti kesalahan kosa kata dan ketidakefektifan
kalimat. Judul skripsinya adalah Anulisis Kesalahan Kosa Kata dan Ketidakefektifun
KNualimat pada Karangan Siswa Kelus 1I'SLTP N 1 Playern Gunung Kidul Yogvakarta.
Tujuan penelitian 1m adalah untuk mendeskripsikan: (1) seberapa besar kesalahan
penggunaan kosa kata pada karangan siswa, (2) seberapa besar kesalahan
ketidakefektifan kalimat pada karangan siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas 11 SLTP N 1 Playen Gunung Kidul Yogyakarata. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah total kesalahan yang ditemukan sebesar 321 buah
kesalahan.

Listvaningsih (2000) menelti kesalahan struktur sintaksis kalimat baku.
Skripsi yang dihasilkan berjudul Analisis Kesalahan Struktur Sintaksis Kalimat Baku
pudu Buku Teks Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas I-V1. Tujuan penelitian
ini adalah (1) mengidentifikasi wujud kesalahan pada buku teks wajib bahasa
Indonesia, (2) mendeskripsikan jenis kesalahan struktur sintaksis kalimat baku pada
buku teks wajib bahasa Indo dan (3) menghitung frekuensi kesalahan struktur
sintaksis kalimat buku teks wajib bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar. Populasi
penelitian int adalah seluruh buku teks wajib bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar
kelas I-VI yang dikeluarkan oleh Depdikbud dan berjumiah delapan buah buku. Hasil
penelitian ini adalah kesalahan ketidaklengkapan unsur kalimat pada delapan buku
teks tersebut sejumlah 301 buah (2,68%), kelebihan unsur kalimat sebesar 21
kesalahan (0.19%), kesalahan urutan fungsi kalimat sebesar 9 buah (0.1%), dan

kesalahan urutan kata dalam frasa sebesar 4 buah (0,03%).
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Kumalasar1 (2004) meneliti tentang kesalahan berbahasa bidang sintaksis.
Judul skripsinya adalah Kesalahun Berbahasa Bidang Sintaksis pada Karangan
Argumentast Siswa Kelas 11 Kejar Paket C di Kecamuatan Kotagede Yogyakarta
Vahun Ajuran 2003 2004. Populasi penelitian ni adalah siswa kelas 1l Kejar Paket C
di Kecamatan Kotagede. Hasil penelittannva menunjukkan bahwa kesalahan struktur
kalimat yang dilakukan oleh siswa Kejar Paket C di Kecamatan Kotagede sebanyak
123 kesalahan. Kesalahan ini meliputi: (1) kesalahan kekurangan unsur kalimat
adall7, (2) kesalahan urutan unsur kalimat ada 1, dan (3) kesalahan urutan kata
dalam frasa ada 5. Kesalahan kekurangan unsur kalimat masih dikelompokkan lagi
menjadi bagian yang lebih khusus. Kesalahan ini meliputi: (1) kesalahan kekurangan
unsur subjek ada 33, (2) kesalahan kekurangan unsur predikat ada 40, (3) kesalahan
kekurangan unsur subjek dan predikat ada 31, (4) kesalahan kekurangan unsur objek
ada 8, (5) kesalahan kekurangan unsur pelengkap ada 2, (6) kesalahan kekurangan
unsur keterangan ada 3.

Purnomosari (2000) meneliti kesalahan berbahasa Indonesia para penutur
asing. Skripsi yang dihasilkan berjudul Kesalahan Berbahasa Indonesia Para
Penutur Asing Level 1n1ermecéiate di Indonesian Language And Culture Intensive
Course (ILCIC) Tahun 2000-200] Yogvakarta. Subjek penelitiannya adalah
pembelajar bahasa Indonesia yang berasal dam negara Singapura, pada level
intermediate di ILCIC tahun 2000-2001. Hasil yang diperoleh yaitu pada aspek
morfologi kesalahan berupa addition afiks dan bentuk ulang sebanyak 950, omission

afiks scbanyak 1473, salah formasi sebanyak 1261 berupa penggunaan afiks yang
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kurang tepat, dan salah susun sebanvak 32 berupa penempatan hurul yang kurang
tepat dalam satu kata. Aspek sintaksis, kesalahan berupa addition sebanyak 234
berupa wddition konjungsi, omission sebanvak 365 berupa omission konjungsi, salah
formasi sebanyak 231 berupa salah membentuk kalimat akuif ke kalimat pasif atau
sebaliknva dan salah susun sebanyak 283. Kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh pembelajar adalah kesalahan morfologi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
mortfologi bahasa Indonesia dengan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Pada
aspek sintaksis, kesalahan mengalami penurunan di setiap tatarannya. Hal ini
disebabkan pembelajar sudah menguasai kaidah sintaksis secara baik dan benar
khususnva sintaksis bahasa Indonesia.

Darn kelima penelitian vang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa semua
penelitian yang dilakukan tersebut berkaitan dengan analisis kesalahan berbahasa.
Ada penelitian yang mengkaji kesalahan berbahasa khusus bidang morfologi, bidang
sintaksis dan ada juga penggabungan kedua bidang tersebut. Subjek penelitian yang
digunakan diantara penelitian tersebut berbeda satu sama lainnya. Hal ini  akan
membawa pengaruh pada hasil yang diperoleh.

Berkaitan dengan penelitian ini, yang akan dibahas adalah kesalahan sintaksis
berdasarkan teori taksonomi kategori linguistik dan penalaran. Bidang sintaksis
tersebut terdint darnt beberapa bagian yaitu frasa, klausa, kalimat. Penelitian yang
berkaitan dengan hal ini masih jarang dilakukan. Oleh karena itu penulis mencoba

melakukannya dengan suatu harapan akan mendatangkan manfaat dalam pengajaran

bahasa.
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2.2 Kajian Teort

Kajian teori dalam penelitian ini meliputi analisis kesalahan berbahasa,
batasan analisis kesalahan berbahasa, daerah kesalahan berbahasa, taksonomi
kesalahan-kesalahan berbahasa. keterampilan menulis, karangan argumentasi, bahasa
dalam karangan argumentasi, kesalahan-kesalahan bidang sintaksis dan penalaran.
2.2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa

Tarigan dalam bukunva vang berjudul “Pengajaran Analisis Kesalahan

Berbahasa™ (1988:68) mengatakan:

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
para penelitit dan guru bahasa yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel penjelasan
kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya,

serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.

Pendapat lain tentang analisis kesalahan berbahasa dikemukakan oleh Crystal
(1980 dalam Pateda,1989:32). Menurut beliau analisis kesalahan berbahasa adalah
suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasi
kesalahan-kesalahan vang dibuat olch pembelajar yang scdang belajar bahasa asing
secara sistematis berdasarkan teori-teori dan prosedur-prosedur linguistik.

Berbeda halnva dengan pendapat yang dikatakan oleh Manti mengenai
kesalahan berbahasa. Mecnurut beliau kesalahan berbahasa tidak selalu mudah

diidentifikasi. 11al ini karena pengertian kesalahan bcrsyérat suatu norma, dan norma-
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norma pada gilirannva tergantung pada media apa yang digunakan, konteks sosialnya,
relasi antara pendengar dan pembicara (1988:28).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu rangkaian proses. Proses ini
terdiri atas beberapa langkah pokok. Langkah itu harus dilakukan secara bertahap
dalam sebuah penelitian bahasa agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

2.2.2 Batasan Analisis Kesalahan Berbahasa

Baradja (1981) dalam bukunya yang berjudul “Peranan Analisis Kontrastif
dan Analisis Kesalahan dalam Pengajaran Bahasa™ mengutip pendapat dan Corder
(1973) vang membedakan antara misiuke (kekeliruan) dan error (kesalahan).
Kesalahan adalah penyimpangan vyang sifatnya sistematis, konsisten dan
menggambarkan kemampuan pembelajar pada tahap tertentu. Kekeliruan adalah
penyimpangan yang tidak sistematis, yvang disebabkan oleh faktor kelelahan dalam
pengucapan. Lebih lanjut Corder memberi batasan error (kesalahan) dan mistake
(kekeliruan). Kesalahan adalah penyimpangan yang sistematis, sedangkan kckeliruan
adalah penyimpangan yang tiqu sistematis. Corder juga menyebutkan.istilah lain,
yaitu lupses. Lapses atau kesilapan adalah frekuensi membuat kesalahan karena
kebingungan terhadap suatu struktur.

Tarigan (1988:75) membedakan antara kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruan
bersifat acak, artinya dapat terjadi di setiap tataran linguistik, dapat diperbaiki oleh

siswa dan tidak berlangsung lama. Kesalahan disebabkan kompetensi, artinya siswa
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belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakan. Kesalahan bersifat
sistematis, dapat berlangsung lama jika tidak diperbaikt sccara langsung.

Berdasarkan uraian teori kesalahan berbahasa vang telah dipaparkan maka
penclitian 1 menggunakan istilah kesalahan dengan pengertian penvimpangan
pemakaian bahasa Indonesia oleh siswa. Penyimpangan ini terjadi sebagai akibat
siswa kurang menguasai kaidah bahasa Indonesia.

2.2.3 Daerah Kesalahan Berbahasa

Pateda (1989:51-61) menyebutkan beberapa daerah kesalahan, yaitu:

1. Daerah Kesalahan Fonologi
Kesalahan ini berkaitan dengan pelafalan dan penulisan bunyi bahasa. Daerah
kesalahan ini meliputi pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan tanda baca.

2. Daerah Kesalahan Mortologi
Kesalahan pada bidang morfologi berkaitan dengan tata bentuk kata. Dalam bahasa

Indonesia kesalahan bidang morfologi meliputi derivasi, diksi, kontaminasi. dan

pleonasme.

3. Daerah Kesalahan Sintaksis

Kesalahan sintaksis berhubungan dengan kalimat dan berkaitan dengan daerah
morfologi karena kalimat berunsurkan kata-kata. Oleh karena itu, kesalahan ini
mencakup (1) kalimat yang berstruktur tidak baku, (2) kalimat yang ambigu. (3)
kalimat yang tidak jelas, (4) diksi yang tidak tepat dalam membentuk kalimat, (5)
kontaminasi kalimat, (6) koherensi, (7) kalimat mubazir, (8) kata serapan vang

digunakan di dalam kalimat, dan (9) logika kalimat.
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4. Daerah Kesalahan Semantis
Lyons (1977:1 mclalui Pateda, 1989:60) mengatakan “semantics is generally
defined as study meaning”. Dengan kata lain semantik adalah studi tentang
makna. Di samping itu., makna menurut Pateda (1989) berhubungan dengan

bavangan imajinasi kita tentang sesuatu, apakah benda, peristiwa, proses atau

abstraksi sesuatu.

5. Daerah Kesalahan Grafologi

Kesalahan ini terdiri dari lima bagian, yaitu (1) pemakaian huruf, (2) pemakaian
huruf kapital dan huruf miring, (3) penulisan kata, (4) penulisan unsur searapan,
dan (5) pemakaian tanda baca.

Daerah kesalahan berbahasa juga dikemukakan oleh Tarigan (1988:198-200).
Tarigan membagi daerah kesalahan berbahasa menjadi empat bagian yaitu:
|. Daerah Kesalahan Fonologi |
a. Kesalahan Ucapan
Kesalahan ucapan adalah kesalahan mengucapkan kata sehingga menyimpang
dari ucapan baku atau bahkan menimbulkan perbedaan makna.

b. Kesalahan Ejaan

Kesalahan ejaan ialah kesalahan menuliskan kata atau kesalahan menggunakan

tanda baca.
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2. Daerah Nesalahan Morfolog:
KNesalahan morfologi adalah kesalahan memakal bahasa disebabkan salah
memilih atiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata majemuk,

dan salah memilih bentuk kata.

(3]

. Daerah Kesalahan Sintaksis
Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, klausa,
atau kalimat serta ketidaktepatan pemakaian partikel.
4. Daerah Kesalahan [eksikon
Kesalahan leksikon adalah kesalahan memakai kata yang tidak atau kurang
tepat.

Dalam penelitian im hanva memfokuskan pada kesalahan sintaksis yang
berkaitan dengan kesalahan frase, klausa, dan kalimat. Jadi daerah kesalahan
berbahasa yang lainnya tidak dibahas dalam penelitian 1ni.

2.2.4 Taksonomi Kesalahan-kesalahan Berbahasa

Tarigan (1988:276-296), mengemukakan empat taksonomi yaitu: taksonomi
kategori linguistik, taksonomi stasat permukaan, taksonomi komparatif, dan
taksonomi efek komunikatif.

1. Taksonomi Kategori Linguistik
Taksonomi yang mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan berbahasa berdasarkan
komponen linguistik atau unsur linguistik tertentu yang dipengaruhi oleh

kesalahan. Taksonomi kategori linguistik mencakup: fonologi (ucapan), sintaksis
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dan morfologi (tata bahasa, gramatikal}, semantik dan leksikon (makna dan kosa
kata), wacana (gaya).
2. Taksonomi Siasat Permukaan
Taksonomi ini menyoroti bagaimana cara-caranva struktur permukaan berubah.
Taksonomr im mencakup:
a) Penghilangan (omission)
Kesalahan yang bersifat “penghilangan™ ini ditandai oleh ketidakhadiran suatu
butir yang seharusnya ada dalam ucapan yang baik dan benar.
b) Penambahan (addition)
Kesalahan vyang berupa penambahan ini merupakan kebalikan dan
penghilangan. Kesalahan ini ditandai oleh hadimya suatu butir atau unsur yang
seharusnya tidak muncul dalam ucapan yang baik dan benar. Penambahan ini.
antaralain: penandaan ganda, regulerisasi, dan penambahan sederhana.
¢) Salah Formasi
Kealahan yang berupa missinformasion atau salah formasi yang ditandai oleh
pemakaian bentuk morfem atau struktur yang salah. Salah formasi tersebut
mempunyai tiga kesalahan yaitu: regularisasi, archi form, dan bentuk pengganti.
d) Salah Susun
Kesalahan ini ditandai oleh penempatan yang salah bagi suatu morfem atau

kelompok morfem pada suatu ujaran.
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3. Taksonom: Komparatif
Kesalahan taksonomi komparatit didasarkan pada perbandingan-perbandingan
antara struktur kesalahan bahasa kedua dan tipe-tipe konstruksi tertentu lainnya.
Kesalahan taksonomi komparatit ini, mencakup Kkesalahan perkembangan,
kesalahan antarbahasa, kesalahan taksa, dan kesalahan lain.
4. Taksonomi Efek Komunikatif
Taksonomi ini menitikberatkan pada penyebab salah-komunikasi. Taksonomi efek
komunikatif mencakup kesalahan global dan kesalahan lokal. Kesalahan global
mencakup salah menyusun unsur pokok, salah menempatkan atau tidak
menggunakan kata sambung, hilangnya ciri kalimat pasif. Kesalahan lokal adalah
kesalahan yang mempengaruhi sebuah unsur dalam kalimat yang biasanya tidak
mengganggu komunikasi secara signifikan.

Berdasarkan taksonomi kesalahan berbahasa yang tellah dijelaskan di atas
maka penelitian 1ni menggunakan teort taksonomi kategori linguistik. Alasan vang
mendasar sehingga penelitian ini menggunakan teori tersebut karena teori taksonomi
kategon lhinguistik dipakai sebagai dasar dari analisis kesalahan berbahaﬁa (Tangan,
1988:196). Disamping itu teori ini memberikan beberapa keuntungan dalam
pengajaran bahasa. Keuntungan tersebut antaralain :

1. Para pengembang kurikulum, untuk menyusun pelajaran-pelajaran bahasa dalam
buku pelajaran dan buku kerja para siswa.
2. Para peneliti, yang memanfaatkannyva sebagai sarana laporan yang mengorganisasi

kesalahan-kesalahan yang telah mereka kumpulkan.
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3. Para guru dan siswa untuk merasakan bahwa mereka telah mencakup aspek-aspek
bahasa tertentu dalam kelas mercka (Tarigan,1988:146).
Teori ini digunakan setelah diketahui kesalahan-kesalahan berbahasa vang

ditemukan dalam karangan argumentasi siswa. Apakah kesalahan berbahasa tersebut
termasuk dalam fonologi, morfologi, sintaksis atau semantik.
2.2.5 Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa.
Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang kompleks. Dalam bahasa Indonesia
dikenal 4 jenis tulisan yaitu narasi, argumentasi, eksposisi, dan deskripsi.

Keraf memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai perbedaan tulisan
argumentasi dengan tulisan lainnya. Tulisan argumentasi lebith menekankan
pembuktian. Argumentasi memperluas pengetahuan dan pandangan pembaca melalui
bukti-bukti berdasarkan suatu proses penalaran yang san-gat kritis. Deskripsi
memperluas pengetahuan pemabaca dengan menyodorkan gambaran vang
dirangkatkan dengan kata-kata. Apa vang dilukiskan dengan kata-kata seolah-olah
terpancang di depan pembaca. Sebaliknya narasi menekankan penambahan
pengetahuan melalui jalan ceritanya, bagaimana suatu peristiwa berlangsung. Tujuan
yang menonjol pada tulisan ekspositoris adalah memperluas pandangan dan
pengetahuan seseorang (1981:3).

Gagasan yang dituangkan ke dalam bahasa tulis selalu mempunyai arah dan

tujuan, Widyamartaya (1978: 13) membedakan tiga tujuan mengarang,
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1. Memberi tahu. memberi informasi maksudnva adalah karangan ditujukan kepada

pikiran untuk menambah pengetahuan. mengajukan pendapat dan mengupas

2. Menggerakan hati, menggetarkan perasaan, mengharukan. Maksudnva adalah
karangan ditujukan untuk menggugah perasaan, untuk mempengaruhi. mmgambil
hati dan membangkitkan simpati.

3. Gabungan dar1 kedua hal di atas vaitu memberitahu sekaligus mempengaruhi.

2.2.6 Karangan Argumentasi

-

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Poerwadarminta, 1976: 57 ). tertera
penjelasan bahwa argumentasi adalah pemberian alasan untuk memperkuat atau
menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Menurut Departemen P dan K via
Hiberta Christina Purwati, argumentasi adalah karangan yang mengemukakan alasan,
contoh, dan bukti yang kuat serta meyakinkan sehingga oran'g akan terpengaruh dan
membenarkan pendapat, gagasan, sikap, dan keyakinan kita sebagai pengarang. dan
akhirnya ia akan bertindak sesuai dengan kehendak kita.

Parera mengartikan argumentasi sebagat satu bentuk karangan éksposisi vang
khusus. Pengarang argumentasi selalu memberikan pembuktian dengan objektif dan
meyakinkan. Pengarang berusaha meyakinkan atau membujuk pembaca untuk
mempercayai dan menerima apa yang dikatakan ( 1987 : 3-5 ).

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika vang berusaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya

bertindak sesuai dengan apa vang diinginkan oleh penulis atau pembicara. Melalui
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argumentasi penulis berusaha merangkatkan fakta-fakta sedemikian rupa. sehingga 1a
mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau
tidak ( Kerat, 2001: 3 )

Tulisan argumentasi pada dasarnya memiliki  persamaan dengan tulisan
lainnya, yaitu sama-sama menambah wawasan dan pengetahuan pembacanya.
Perbedaan antara tulisan argumentasi dengan bentuk tulisan yang lain terletak pada
penekanan atau penonjolan ciri-ciri. Eksposisi tujuannva memperluas pandangan dan
pengetahuan seseorang, deskripsi menonjolkan gambaran bentuk lahir suatu objek.
Berkaitan dengan narasi jenis tulisan ini lebth menonjolkan kronologis suatu
peristiwa atau jalan cerita sedangkan argumentasi tidak lepas dari pemberian bukti-
bukti mengenat gagasannya berdasarkan logika yang sangat kritis.

Melalui argumentasi seorang penulis dapat menyatakan pendiriannya agar
diadakan perubahan dan perbaikan, atau bagaimana seharusnya kebijaksanaan
diterapkan. Agar para pembaca dapat diyakinkan mengenai maksudnya itu, ia harus
mengemukakan pula bukti-bukti untuk memperkuat pendirian atau pendapatnya itu.
Argumentasi lebih menekankan pembuktian-pembuktian. Dengan démikian gaya
penulisan yang dipakai pengarang harus meyakinkan. Pengarang tidak boleh
menimbulkan kesan keragu-raguan mengenai persoalan vang dikemukakan.

Penulisan karangan argumentasi lebih menekankan unsur pikiran daripada
perasaan. QOleh karena itu, pengarang harus mencapai efektivitas yang maksimal
dengan bahasa yang sederhana, padat dan jelas. Dalam hubungan ini terjalin proses

pengungkapan pikiran dari seorang pengarang lewat bahasa.
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Dasar scbuah tulisan vang bersifat argumentasi adalah berpikir krius dan
fogis. Untuk itu scorang penulis harus bertolak dan fakta-fakta atau evidensi-cvidensi

vang ada. Fakiwa-fakta dan evidensi itu dapat dijalin dalam metode-metode

Yl

sebagaimana dipergunakan juga oleh eksposisi. Tetapi dalam argumentasi terdapat
motivast vang lebih kuat. Eksposisi hanva memerlukan kejelasan, sebab itu fakta-
fakta yang dipakai hanya seperlunya. Namun argumentasi disamping memerlukan
kejelasan. memeriukan Kevakinan juga dengan perantaraan fakta-fakta vang ada. Oleh
karena 1tu penulis harus meneliti apakah semua fakta yang akan dipergunakan itu
benar, dan harus meneliti pula bagaimana relevansi kualitasnya dengan maksudnva.
Dengan fakta yang benar, seorang penulis dapat mefangkaikan suatu penuturan vang
logis menuju kepada suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk membedakan karangan argumentasi dengan jenis karangan yang lain
maka Sulistyowati (2001:24-25) mengemukakan beberapa cin karangan argumentasi
antara lain:

1. Karangan argumentasi lebih menekankan pada alasan. contoh, dan bukti vang kuat
untuk meyakinkan pendapat atau gagasan pengarang.

2. Tujuan dicapai dengan gayalpenulisan yang meyakinkan sehingga pembaca atau
pendengar menjadi yakin.

3. Bahasa yang digunakan rasional, denotatif ( arti sesungguhnya ) dan objekuf.

4. I'akta-fakta yang ada digunakan untuk membuktikan kebenaran.

Menurut Keraf (2001:101) ada beberapa dasar yang harus diperhatikan

scbagai titik tolak argumentasi vaitu:
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Pembicara atau pengarang harus mengetahui tentang subvek yang akan

dikemukakannva, sckurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip ilmiahnva.

). Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan tau pendapat-

pendapat vang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.

. Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan pokok
persoalannya dengan jelas, ia harus menjelaskan mengapa ia memilih topik
tersebut.

. Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana vang masth diperlukan
bagi tujuan-tujuan lain vang tercakup dalam persoalan vang dibahas itu, dan
sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah dirumuskannya itu.

. Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu, maksud yang
mana yang lebth memuaskan pembicara atau. penulis untuk menyampaikan
masalahnya.

Proses pengumpulan bahan-bahan merupakan langkah awal seseorang
memulai tulisan argumentasinya. Bahan-bahan tersebut berupa informasi yang
diperoleh dari observasi, riset-riset, fakta-fakta, pendapat, dan evideﬁsi-evidensi.
Setelah bahan vang ada terl;umpu] penulis diharapkan meyiapakan metode yang
tepat dalam penyajiannya. Metode mana pun yang akan dipakai dalam
argumentasi diharapkan tidak akan melanggar prinsip umum sebuah komposisi

yaitu bahwa argumentasi itu harus terdiri dari pendahuluan, tubuh argumen, dan

kesimpulan atau ringkasan ( Keraf, 2001:104 ).
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Pendahuluan bertujuan menarik perhatian pembaca, memusatkan perhatian
pcmbaca kepada argumen-argumen yang akan disampaikan, serta menunjukkan
dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus dikemukakan dalam kesempatan
tersebut. Tubuh atau isi dari sebuah karangan argumentasi merupakan suatu proses
kemahiran dan keahlian penulis dalam menyusun argumen-argumennva. la harus
sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang dikemukakannya itu benar, sehingga
dengan demikian konklusi vang disimpulkanya juga benar. Yang terakhir berkaitan
dengan kesimpulan atau ringkasan. Pengarang harus menjaga agar konklusi yang
disimpulkannya tetap memelihara tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan
pembaca tentang apa vang telah dicapai, dan fnengapa konklusi-konklusi itu
diterima sebagai sesuatu yang logis.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa karangan argumentasi
vang diperoleh dan siswa kelas Il D SMAK Frateran Podor Larantuka tersebut
hanya sebagai sumber data bukan merupakan data. Data yang didapatkan berupa
kesalahan-kesalahan dari beberapa aspek yang telah ditentukan tersebut. Oleh
karena itu pemaparan mengenai tulisan argumentatif hanya sekedarnya.

2.2.7 Bahasa dalam Karangan -Argumentasi

Bahasa merupakan sarana yang amat penting dalam berkomunikasi. Dengan

adanya bahasa orang dapat menyampaikan isi pikiran atau pesan seseorang kepada

orang lain. Pemakai bahasa dapat mencapai tujuan dari komunikasi jika bahasa yang

digunakan itu baik.
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Berbahasa dengan baik adalah pemakaian ragam bahasa vang serasi dengan

sasarannya (Mocliono,1980:30). Batasan ini diperjelas lagi oleh Halim vartu sesuar
dengan tuntutan lingkungan penggunaannva, misalnya. di mana digunakan, dalam
situasi apa, kepada siapa dan apa vang sedang dikomunikasikan (1980:17). Berbahasa
dengan benar dimaksudkan sesuai dengan tuntutan kaidah ragam bahasa vang
digunakan (Halim, 1980:18). Jadi, jika seseorang sedang berbicara dalam situasi
keakraban kepada teman sebavanya tentang peristiwa sepak bola, maka ia harus
memilih salah satu ragam bahasa yang cocok dengan situasi tersebut.

Dalam karangan argumentasi pengarang dituntut berbahasa dengan baik dan
benar. Artinya, pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan sasarannva dan sesuai
dengan kaidah kebahasaan vang telah ditentukan. Tetapi untuk dapat menetapkannya
pengarang perlu mengetahui dahulu hakikat karangan argumentasi ditinjau dari segi -
pemakai, bidang penggunaannva, dan suasana penggunaanriya. Ditinjau dari segi
pemakai, karangan argumentasi digunakan oleh para cendekiawan yaitu golongan
terdidik misalnya para siswa di sekolah, para ahli di segala bidang kehidupan.
Ditinjau darni segi bidang penggunaan, karangan argumentasi dibakai untuk
mengkomunikasikan 1lmu pen.getahuan. Keraf menyebutnya sebagai dasar yang
paling fundamental dalam ilmu pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan argumentasi
dipakai sebagai usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-
kemungkinan untuk menyatakan sikap, pendapat tentang sesuatu hal (1986:3).

Karangan argumentasi ditinjau dari suasana penggunaannva dipakai dalam suasana
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resmi. Dengan demikian dapat dikatakan bahasa karangan argumentasi yang baik dan
benar adalah bahasa ilimiah.

Ragam bahasa ilmiah oleh Ramlan dikatakan bahwa ragam tersebut memiliki
ciri bahasa baku (1983:29-30). Bahasa baku adalah bahasa vang dipakai oleh
golongan masyarakat vang paling luas pengaruhnya dan paling besar kewibawaannya
(Moeliono,1980:24). Golongan vang termasuk di dalamnya adalah para cerdik
pandai, para pejabat pemerintah, para wartawan, para guru, dan pelajar itu sendiri.
2.2.8 Kesalahan-kesalahan Bidang Sintaksis
2.2.8.1 Kesalahan Frasa

Frasa adalah himpunan kata vang membentuk kesatuan vang lebih besar. Ciri-
cirt frasa adalah:

a. Berupa himpunan kata-kata yang mewujudkan kesatuan bahasa yang
mempunyai makna struktural.
b. Setiap frasa tersebut berfungsi sebagai unsur langsung dari frasa yang lebih
besar. ‘
¢. Hubungan kata-kata dalam seliap frasa tersebut agak renggang sehingga masih
dapat disisipi oleh kata lain dan tidak mengubah makna strukturalnva.
Kata-kata yang menjadi unsurnya masih menunjukkan makna pribadinya, jadi tidak
mengungkapkan makna tunggal (Soetarno, 1981:133-134).

Ramlan memberi pengertian yang berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh

Soetarno mengenai frasa. Menurut beliau frasa adalah satuan gramatik vang terdiri

dari dua kata atau lebih vang tidak melampaui batas fungsi (1981:121),.
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susunan sebuah morfem, tetapi frasa ini senantiasa diikuti oleh frasa nomin. Berkaitan
dengan pola struktur frasa yang telah dipaparkan terscbut maka kaidah D-M
sebagaimana telah dimasyarakatkan oleh Sutan Takdir Alisyahbana perlu
diperhatikan dan digunakan sebagai acuan (1989:53-55).

Bertolak dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas maka penvusunan
scbuah frasa tidak dapat lepas dari hukum D-M yang ada. D-M ialah singkatan dari
diterangkan dan menerangkan. Artinya, dalam bahasa Indonesia bagian yang
diterangkan selalu terletak di bagian muka yang menerangkan baik dalam susunan
frasa maupun dalam susunan kalimat ( Badudu, 1983:14-16). Bahasa Indonesia
memiliki hukum D-M yang berbunyi * batk dalam kata majemuk maupun dalam
kalimat, segala sesuatu yang diterangkan selalu terletak di muka yang menerangkan™.
Aturan ini memiliki pengecualian, yaitu:

a. Beberapa jenis kata bantu dan kata keterangan
b. Kata bilangan

c. Kata depan

«

d. Berbagai kata keterangan, bergantung pada lagu kalimat (Alisjahbana; 1973-49).
Berdasarkan penjelasaﬁ singkat di atas, dapat dikatakan kesalahan frasa yang
dimaksud dalam penclitian ini yaitu berkaitan dengan pola D-M. Pola ini hanya
berlaku pada frasa endosentris atributif. Frasa ini ditandai dengan salah satu dari
konstituennya bertindak sebagai inti dan konstituen lainnya merupakan atribut dari

inti tersebut. Apabila frasa endosentris atributif yang dihasilkan dalam karangan
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argumentasi siswa tidak sesuar dengan pola D-M maka hal ini merupakan kesalahan
frasa.
2.2.8.2 Kesalahan Klausa

Klausa merupakan susunan subjek dan predikat, unsur ini terdapat pula dalam
kalimat . Sedangkan menurut Ramlan klausa dijelaskan sebagai satuan gramatik yang
terdiri dan P, baik disertai S, O, PEL, dan KET atau pun tidak. Dengan ringkas,
klausa 1alah (S) P (O) (PEL) (KET). Tanda kurung menandakan bahwa apa yang
terletak dalam kurung itu bersifat manasuka, artinya boleh ada. boleh juga tidak ada.
Menurutnya unsur inti klausa 1alah S dan P (1982:62).

Subjek merupakan sesuatu yang dapat berdiri sendiri dan yang tentangnya
diberitakan sesuatu. Subjek juga biasanya terdin atas kata benda atau sesuatu kata
yang dianggap sebagal benda atau kata benda (Alisjahbana, 1973:68). Menurut
Poedjawijatna (1964), subjek adalah dasar tuturan. Sedangkan Soetarno memberikan
defenisi subjek sebagal unsur yang menjadi pusat atau pokok tuturan, yaitu pokok

yang dibicarakan. Subjek pada umumnya berupa nomina, frase nomina seperti contoh

berikut.
a. Guyjuh binatang besar.
b. Yung tiduk hadir akan dipanggil.

Subjek sering juga berupa frase verbal, misalnya pada contoh berikut.
a. Berjalan kaki menyehatkan badan.

b. AMembangun julan to} mahal sékali.
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Pada umumnya subjek terletak di kiri predikat. Apabila unsur subjek panjang
dibandingkan dengan unsur predikat, subjek sering juga diletakan di akhir kalimat
seperti tampak pada contoh berikut.

a. Tidak banvak manusia yang mampu tinggal dalum kesendirian.
Subjek pada kalimat imperative adalah orang kedua atau orang pertama jamak dan
biasanya tidak hadir. Perhatikan contoh.

a. Tolong (kamu) bersihkan meja ini.

b. Mari (kita) makan.
Subjek pada kalimat aktif transitif akan menjadi pelengkap bila kalimat itu dipasifkan
seperti tampak pada contoh berikut.

a. Anak itu menghabiskan kue saya.

b. Kue saya dihabiskan (oleh) anak iru.

Dari beberapa defenisi subjek tersebut penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan tentang subjek. Subjek pada dasarnya merupakan bagian kalimat yang
menjadi dasar tuturan atau pangkal pembicaraan yang terdiri atas kata benda atau
sesuatu yang dapat dianggap sebagai benda atau kata benda.

Menurut Alisjahbana, péngertian predikat adalah apa yang dikerjakan atau
dalam keadaan apakah subjek i1tu dan oleh karena itu predikat biasanya terjadi dari
kata kerja atau kata keadaan. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa cara menguji
predikat adalah dengan menjawab pertanyaan mengapa atau bagaimana (1973:69).

Lain halnya dengan apa yang dikatakan oleh Poedjawijatna mengenai predikat. la
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i i ek leh
mengatakan predikat adalah apa yang dikatakan pembicara tentang subjek dan ole

karena itu lingkupnya lebih luas daripada subjek (1964:7).

Predikat kalimat, biasanya berupa frase verbal atau frase adjektiva. Pada
kalimat yang berpola SP, predikat dapat pula berupa frase nomina, frase numeral,
dan frase preposisional di samping frase verba dan {rase adjektiva. Berikut akan
dipaparkan beberapa contoh.

a. Ayahnya guru bahasa Indonesia. (P=FN)
b. Adiknya duwa. (P=FNum)

c. lbu sedung ke pasar. (P=FPrep)
d. Diasedang tidur. (P=FV)
e. Gadis itu cantik sekali. (P=FAd))
Bertolak dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan predikat
merupakan bagian dari kalimat yang memberikan penjélasan kepada subjek.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa dalam sebuah klausa harus ada unsur subjek dan predikat. Kedua
unsur ini merupakan unsur terpenting dalam klausa. Apabila hanya ditemukan satu
unsur saja maka hal ini merupakan suatu kesalahan pada aspek klausa.
2.2.8.3 Kesalahan Kalimat
Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, kalimat adalah satuan bentuk bahasa yang
terkecil yang mengungkapkan suatu pikiran yang lengkap. Jika kalimat itu diucapkan,
yang dapat kita dengar adalah deretan bunyi yang lengkap dengan lagu, jangka, dan

perhatiannya. Bila kalimat itu ditulis akan dapat kita lihat deretan baberapa huruf
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vang biasanya dimulai dengan huruf besar dan diakhiri oleh titik, tanda seru, tanda
tanya (1973:45).

Susunan kalimat tidak cukup hanva memenuhi kaidah-kaidah kebahasaan
saja, tetapi perlu svarat lain. Kalimat efektif merupakan syaratnya. Hal ini dapat
tercapal jika pesan, amanat, dan gagasan pengarang bersifat informatif dan
komunikatif lewat bahasa vang baik dan benar. Kalimat efektif memiliki konsep vang
berhubungan dengan fungsi kalimat sebagai alat komunikasi (Razak,1986:2). Dalam
hal ini. kalimat disusun untuk dapat mencapai tujuan komunikasi antara pengarang
dan pembaca. Dengan kata lain, kalimat efektif adalah kalimat yang tepat mewakili
isi dan maksud pikiran pengarang kepada pembaca.

Keraf mengatakan bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang sanggup
menarik perhatian pembaca terhadap apa yang dibicarakan serta yang mampu
menimbulkan gagasan vang sama tepatnya dalam pikiran pembaca seperti vang
dipikirkan oleh pengarang (1980:35-36). Susunan kalimat efektif diidukung oleh
beberapa hal berikut ini (1) kesatuan gagasan, (2) koherensi antar unsur-unsur
pembentuk kalimat, (3) penckanan pada bagian kalimat yang penting, (4) paralelisme
dalam kalimat (Sutarno, 1979:187-189, Keraf, 1980:36-48, Razak, 1986, Parera,
1984:39-57).

Istilah lain kesatuan gagasan adalah kesatuan pikiran, keutuhan, serta
kesepadanan. Keempat istilah itu menunjuk pada pengertian yang sama yaitu setiap
kalimat yang baik mengandung satu ide pokok. Proses penataan kalimat dihindari

adanva tumpang tindih antar ide pokok yang satu dengan vyang lain tanpa
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berhubungan. Kesatuan gagasan dalam kalimat mayor minimal diwakili oleh subjek
dan predikat (Parera, 1980:5). Oleh karena itu, kesatuan gagasan akan rusak jika tidak
ada subjek dan predikat serta juga terjadi karena kerancuan.

Setelah kesatuan gagasan, hal kedua vang perlu diperhatikan dalam
penyusunan kalimat efektif yaitu koherensi. Koherensi menunjuk pada kejelasan
hubungan antar unsur-unsur pembentuk kalimat. Setiap unsur pembentuk kalimat
memiliki kaidah hubungan, ada yang memiliki hubungan erat sehingga tidak boleh
dipisahkan penempatannya dan ada yang memiliki hubungan yang renggang sehingga
boleh dipisahkan. Keraf dalam hal im mengatakan segala jemis kemungkinan
penyebab terjadi kerusakan koherensi. Ada beberapa hal antara lain (a) tempat kata
dalam kalimat tidak sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia (b) salah
mempergunakan kata depan, kata penghubung, dan sebagainya, (c) pemakaian kata
vang bermakna tumpang tindih atau menagndung kontradiksi, (d) salah menempatkan
keterangan aspek ( sudah, telah, akan, belum ) pada kata kerja tanggap (1980:39-41).

Bagian ketiga berkaitan dengan penekanan pada bagian kalimat yang
dipentingkan atau yang menjadi inti pikiran. Im1 merupakan salah satu usaha untuk
meyakinkan bahasa dalam karaﬁgan argumentasi. Cara lain memben penekanan pada
bagian kalimat yang dipentingkan yaitu dipertentangkan dengan yang lain. Ada juga
dengan cara repetisi yaitu pengulangan sebuah kata yanga dianggap penting dalam
kalimat ( Keraf, 1980:42 ).

Pada bagian terakhir unsur 'yang harus diperhatikan dalam sebuah kalimat

efektif yaitu keparalelan atau paralelisme ini dimaksud untuk membantu memberi
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kejelasan unsur gramatikal dengan mempertahankan bagian-bagian vang sederajat
dalam konstruksi vang sama (Keraf, 1980:47). Pikiran atau gagasan yang sama dalam
suatu kalimat dinvatakan dengan bentuk-bentuk bahasa vang sama pula.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas maka kesalahan kalimat dapat
diartikan sebagai kesalahan pemakaian kalimat efektif bahasa Indonesia. Kesalahan
kalimat yang akan dibahas dalam penelitian 1ni berupa koherensi kalimat yang tidak
baik, dan ide kalimat yang tumpang tindih.

2.2.9 Penalaran

Menurut Keraf (2001: 4), sebuah tulisan argumentast memiliki dasar penting
berupa penalaran. Dalam hal ini Keraf mengartikan bahwa penalaran adalah proses
berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan takta-fakta atau evidensi-evidensi
yang diketahui menuju pada kesimpulan. Penalaran bukan saja dapat dilakukan
dengan mempergunakan fakta-fakta yang masih polos, tetapi dapat juga dilakukan
dengan mempergunakan fakta-fakta yang telah dirumuskan dalam kalimat-kalimat
vang berbentuk penfjapal

Karangan argumentasi yang baik adalah karangan yang menunjukkan
hubungan vang logis antar bégian karangan. Artinva, antara satu bagian dengan
bagian lain dalam karangan terdapat kaitan yang jelas dan sistematis. Sehubungan
dengan hal ini karangan dapat dilihat melalui penalaran yang digunakan oleh

pengarang.
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Proses berpikir untuk mencapai kesimpulan vang benar dan dapat diterima
olch akal schat itu dapat dicapai melalui dua pola penalaran, yaitu penalaran induksi
dan penalaran deduksi ( Parera, 1984:111-123: Keraf, 1986:42 ). Penalaran induksi
adalah suatu proses berpikir yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena
individual untuk menurunkan suatu kesimpulan ( Keraf, 1986:43 )

Proses penalaran induksi dapat dibedakan lagi atas beberapa variasi, antara
lain generalisasi, analogi, hubungan kausal. Generalisasi merupakan suatu proses
berpikir yang bergerak dari sejumlah fenomena individual untuk menghasilkan suatu
kesimpulan umum mengenai fenomena tadi dan fenomena lain yang sejenis ( Parera,
1984:173). Generalisasi juga diartikan sebagai proses penalaran yang bertolak dari
sejumlah fenomena individual untuk menurunkan suatu inferenst yang bersifat umum
yang mencakup semua fenomena ( Keraf, 1986:43 ).

Vanasi kedua adalah analogi. Analogi merupakan proses berpikir secara
induktif bertolak dan suatu kesamaan aktual antara dua hal ( Keraf, 1986:49 ).
Berdasarkan kesamaan itu pengarang dapat mengembangkan pola berpikir sampai
pada kesimipulan. Variasi yang terakhir adalah hubungan kausal. Proses berpikir
dengan corak hubungan kausai dimulai dan beberapa fakta yang diketahui, lalu
pengarang menghubung-hubungkan fakta satu dengan fakta yang lain. Bedasarkan
hubungan fakta itu, pengarang dapat menyimpulkan apa yang menjadi sebab dari

fakta itu, atau dapat pula pengarang menyimpulkan apa yang menjadi akibat dari

fakita 1tu.
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Berbeda halnya dengan penalaran induksi vang bertolak dart satu atau
sejumlah fenomena individual untuk menurunkan kesimpulan, penalaran deduksi
merupakan kebalikan dari penalaran nduksi. Deduksi sebagai proses berpikir
bertolak dari suatu proposisi yang sudah ada menuju kepada suatu proposisi baru
yang berbentuk suatu kesimpulan ( Keraf, 1986:57 ).

Dalam penalaran indukst pengarang memerlukan bahan-bahan atau fakta-
fakta khusus terlebih dahulu untuk menurunkan suatu kesimpulan yang bersifat
umum. Dalam penalaran deduksi pengarang tidak memerlukan fakta-fakta khusus
terlebih dahulu, tetapi yang diperlukan adalah pernyataan umum. Jika pernyataan
umum sudah diketahui sebagai titik tolak jalan pikiran itu dan menunjukan kebenaran
bagi tiap-tiap individu, maka pernyataan khusus sebagai kesimpulan akan benar pula.

Penalaran deduksi ini memiliki beberapa ben_tuk vaitu silogisme, entimem,
dan rantai deduksi. Silogisme adalah suatu proses berpikir yang menggunakan dua
pernyataan vang berlainan, kemudian dihubungkan satu dengan yang lain untuk
menurunkan suatu kesimpulan atau yang merupakan pernvataan ketiga ( Keraf,
1986:58 ). Silogisme masih dapat dibedakan lagi menjadi silogisme kategorial dan
silogisme alternatif. |

Entimem merupakan bentuk silogisme yang tidak menyebut salah satu
premisnya. Premis yang yang tidak dinyatakan dianggap ada dalam pikiran dan
dianggap diketahui oleh orang lain ( Keraf, 1986:72 )Berkaitan dengan rantai

deduksi lebih dimasukan ke dalam proses berpikir yang tidak terbatas pada satu
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silogisme atau satu entimem saja, tetapi terjadi kait-mengait antara bentuk entimem
satu dengan yang lain.

Dalam penelitian ini. bagian penalaran lebih difokuskan pada penggunaan
kalimat yang tepat dalam menghubungkan fakta atau evidensi dengan kesimpulan.
Apabila ditemukan tidak ada kalimat penghubung untuk merangkaikan takta-fakta
atau evidensi dengan kesimpulan maka dapat dikatakan suatu kesalahan dalam
penalaran.

Setelah diberikan penjelasan mengenai inti pokok dari penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian in1 hanya meneliti frasa, klausa. kalimat
dan penalaran. Penekanan dan kesalahan frasa yaituvberkaitan dengan pemakaian
hukum D-M dalam frasa endosentris atnibutif. Hukum ini merupakan kaidah dasar
dan oleh sebab itu penggunaannya harus tepat. Pada bagian klausa lebih menyoroti
unsur subjek dan predikat dalam sebuah kalimat berklausa. Unsur-unsur ini
merupakan bagian pokok dalam klausa. Kesalahan klausa yang dimaksud vaitu
kekurangan unsur subjek atau unsur predikat dalam sebuah klausa. Sedangkan
berkaitan dengan kesalahan kalimat lebih memfokuskan pada koherensi kalimat dan
ide kalimat. Artinya, apabila koherensi dalam sebuah kalimat tidak baik dan ide
kalimat tersebut tumpang tindih, hal ini merupakan suatu kesalahan pada bagian
kalimat. Bagian terakhir berkaitan dengan penalaran. Hal ini berkaitan dengan

penggunaan kalimat dalam menghubungkan fakta atau evidensi dengan kesimpulan.

Oleh karena itu aspck-aspek yang tidak dijelaskan di atas sama sekali tidak akan

dibahas dalam penelitian ini.
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dipcrolch tersebut kemudian dihubungkan dengan teori kategori linguistik vang telah

ditentukan sebagai acuan dari penelitian ini. Berdasarkan teori tersebut kesalahan

frasa, kesalahan klausa, dan kesalahan kalimat tersebut termasuk kajian linguistik

bidang sintaksis. Dengan demikan kerangka berpikir yang dihasilkan dalam

penclitian ini adalah.

Kerangka Berpikir Penelitian

Karangan Argumentast

Penalaran

N

| Induksi Deduksi ‘

Xy 2

Sintaksis
Frasa ’ Klausa ’ Kalimat ]
Pola Subjek Predi *| | Kohere Ide
D-M kat nsi Kal. Kal.

Hub. Fakta dan
Kesimpulan

Teori Kategorn Linguistik
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelittan ini termasuk penelitian deskriptif karenma ingin menggambarkan
kesalahan bidang sintaksis dan penalaran. Kesalahan bidang sintaksis tersebut
meliputi  aspek frasa. klausa, kalimat serta penalarannya dalam karangan
argumentatit. Kesalahan-kesalahan yang akan dikaji ditentukan berdasarkan beberapa
kriteria yang telah dibuat oleh penulis. Kriteria tersebut bertitik tolak dar teori-teori
kesalahan berbahasa vang ada. Dengan demikian hasil yang diperoleh diharapkan
tidak menyimpang dari kaidah vang ada. Hal ini benujuan agar hasil penelitian
tersebut dapat diterima dan diyakini kebenarannya.

Penelitian ini dapat juga dikategorikan sebagai . penelitian kualitatif. Hal ini
berdasarkan teknik analisis yang digunakan dimana setiap karangan argumentasi
siswa dilihat kesalahan berbahasa bidang sintaksis dam penalaran.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasinya adalah siswa kelas 1l semester 3 SMAK Frateran Podor
Larantuka. Berdasarkan data yang ada jumlah keseluruhan siswa kelas 11 SMAK
Frateran Podor Larantuka berjumlah 120 siswa. Penentuan sampel ditentukan
berdasarkan keterangan yang diperoleh penulis dari guru bahasa Indonesia sekolah
yang bersangkutan. Keterangan tersgbut berupa tingkat kemampauan siswa dan

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. Berdasarkan ketentuan

tersebut
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maka dipilih kelas 11 D SMAK Frateran Podor sebagai sampel penehiuannva dengan
jumlah siswa 30 orang.
3.3 Data Penelitian

Data penelitian berupa seluruh kesalahan berbahasa bidang sintaksis dan
penalaran vang ditemukan dalam karangan argumentasi siswa SMAK Frateran Podor

Larantuka. Data inm1 kemudian diolah sehingga pada akhirnya akan menjawab

rumusan masalah yang ada.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tugas menulis
karangan argumentatif dengan topik tertentu. Topik yéng dipilih hendaknya berkaitan
dengan permasalahan yang sedang terjadi dalam masyarakat.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Berupa perintah untuk menulis karangan argumentasi. Karangan argumentasi
tersebut kemudian akan diteliti dari aspek frasa, klausa, kalimat dan penalaran
dengan berpatokan pada beberapa kriteria yang telah ditentukan. Perintah vang akan
diberikan yaitu buatlah sebuah karangan argumentasi dengan tema masalah air

minum di Kabupaten Flores Timur dengan menggunakan bahasa yang baik dan

benar.
3.6 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

I. Setiap karangan diberi nomor dari 1-30.
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Karangan argumentast yang ditulis oleh siswa kemudia

3

n dudentifikast kesalahan
aspck frasa, aspek klausa, aspek kalimat dan penalaran dalam karangan
argumentasi tersebut.

Setelah itu diklasitikasikan jenis kesalahan frasa, kesalahan klausa, kesalahan
kalimat, dan penalarannya berdasarkan kritenia vang telah ditentukan. Masing-
masing karangan akan dicatat berapa banvak kesalahan frasa, kesalahan klausa,
kesalahan kalimat dan penalaran yang digunakan.

Langkah selanjutnya adalah meyajikan beberapa contoh pembetulan pada setiap
kesalahan penggunaaan frasa, klausa, kalimat dan penalaran. Dengan demikian
dapat diketahui sejauh mana kesalahan berbahasa bidang sintaksis dan penalaran
dalam karangan argumentasi yang ditulisnva..

Dari data kesalahan berbahasa yang diperoleh fersebut, kemudian ditentukan

berdasarkan teori kategori linguistik
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BAB IV
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis Data

Data dalam penelitian ini berupa kesalahan pemakaian frasa, klausa. kalimat
dan penalaran dalam karangan argumentasi siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor
Larantuka. Data-data yang telah ditemukan kemudian akan dianalisis setiap
kesalahannya disertai pembetulan. Bagian pertama akan menvajikan data kesalahan
frasa dalam Kkarangan argumentasi yvang berkaitan dengan pola D-M dalam frasa
endosentris atributif. Ini1 berarti frasa yang tidak sesuai dengan pola tersebut
merupakan suatu kesalahan dalam aspek frasa.

Bagian kedua adalah data kesalahan klausa. Kesalahan yang akan diteliti
dalam bagian ini adalah berkaitan dengan kekurangan salah satu unsur dalam kalimat
berklausa. Unsur vang dimaksud di sini yaitu unsur subjek dan unsur predikat. Unsur-
unsur in1 merupakan bagian pokok dalam suatu klausa.

Bagjan ketiga yaitu data kesalahan kalimat. Kesalahan kalimat dalam
penelitian ini berkaitan dengan kalimat etektif yang meliputi koherensi kaiimat vang
tidak baik, dan kalimat yang memiliki ide tumpang tindih. Koherensi menunjuk pada
kejelasan hubungan antar unsur-unsur pembentuk kalimat. Setiap unsur pembentuk
kalimat memiliki kaidah hubungan. Ada yang memiliki hubungan vang erat sehingga
tidak boleh dipisahkan penempatannya, dan ada yang memiliki hubungan yang

renggang schingga boleh dipisahkan. Berkaitan dengan kalimat vang memiliki ide
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tumpang tindih hal ini merupakan faktor vang membuat kalimat tersebut menjadi
kacau schingga sulit untuk dipahami oleh pembaca.

Bagian keempat berkaitan dengan data penalaran vang digunakan siswa dalam
karangan argumentasinva.  Apakah  menggunakan penalaran induksi atau
mengeunakan penalaran deduks: serta data bagaimana hubungan antara takta-fakta
atau cvidensi dengan kesimpulan. Dalam hal ini berkaitan dengan kalimat
penghubung antara fakta-fakta atau evidensi tersebut dengan kesimpulan. Apakah
kalimat yang digunakan tepat atau malah sebaliknya.

4.1.1 Analisis Data Kesalahan Frasa

Pada bagian ini akan dipaparkan jumlah kesalahan frasa berdasarkan pola D-
M dalam frasa endosentris atnibutif. Hukum ini tidak berlaku bagi semua kelompok
kata. Pada kata-kata majemuk bahasa Indonesia yang-berasal dan kata-kata bahasa
asing umumnya berdasarkan hukum M-D, kecuali kata majem-uk yang berasal dari
bahasa Arab (Wirjosoedarmo, 1984:41-43). Bertolak dari kaidah ini maka dalam
penelitian vang telah dilakukan, ditemukan juga kesalahan frasa dalam karangan
argumentasi yang dihasilkan oleh siswa.

Berdasarkan data yang diteliti terdapat 10 kesalahan frasa yang dilakukan oleh
siswa dalam karangan argumentasinya. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan pada
aspek frasa tidak dilakukan oleh semua siswa kelas I D SMAK Frateran Podor

Larantuka. Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kesalahan pemakaian frasa.

. Harus kita menggalakan upaya penghijauan di daerah sumber mata air.
2. Iltu semua merupakan tanggung jawab masvarakat Flores Timur.
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. Pemerintah dan masyarakat memerlukan tinggi kesadaran dalam
mengatasi masalah keterbatasan air minum.

. Ini situasi vang cukup memprihatinkan masyarakat.

Lain daeral yang mempunyai persediaan air yang cukup banvak.

4

h

Kesalahan frasa yang terjadi pada contoh tersebut adalah pada trasa /s

kita, 1w semiua, tinggl kesadaran, ini situasi, lain daerahi. Frasa-frasa tersebut
scharusnya menjadi kita harus, semud itu, kesadaran tinggi, situdsi ini, ducralt lain.

Dalam kalimat 1, kata /farus merupakan kata yang menerangkan kata
menggalakan. tetapi letaknva disisipi kata kira. Kata kita seharusnya terdapat di awal
atau muka kalimat. Kata vang menecrangkan diletakkan di belakang kata vang
diterangkan. Jadi, kata menggalakan diterangkan oleh kata /farus sehingga kata
menggalakan sebaiknya terletak dibelakang kata /fiarus. Kalimat vang benar adalah
“Kita harus menggalakan upaya penghijauan di daerah sumber mata air".

Dalam kalimat 2, frasa itu semua menganduﬁg Vmakna_ kata iru diterangkan
oleh kata semua. Kata itu scharusnya merupakan unsur yang menerangkan sedangkan
kata semua merupakan unsur yang diterangkan. Jadi, susunan kata dalam frasa
tersebut terbalik dan hal in1 melanggar kaidah yang berlaku. Kalimat vang benar
adalah “Semua itu merupakan tanggung jawab masyarakat Flores Timur ™.

Dalam kalimat 3, kata kesadaran seharusnya diterangkan oleh kata ringgi.
Frasa ini merupakan frasa vang urutan katanya salah. Susunan kata yang benar adalah
kesadaran tinggi. Jadi kalimat yang benar adalah “Pemernintah dan masyarakat

memerlukan kesadaran tinggi dalam mengatasi masalah keterbatasan air minum”.
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Nalimat 4, i siuasi vang cukup memprihatinkan masvarakat mengandung

-

(¢

unsur kata /n/ diterangkan oleh kata sirwasi. Kata ini scharusnva mcerupakan unsur
vang menerangkan sedangkan kata sifuasi merupakan unsur yang diterangkan. Frasa
vang ada dalam kalimat tersebut terbalik. Susunan frasa vang benar adalah “Situasi
tm vang cukup memprihatinkan masyarakat™.

Kalimat yang mempunvai kesalahan penyusunan dalam hal urutan kata juga
terdapat dalam kalimat 5. Pada frasa /uin duerah mengandung makna kata luin
diterangkan oleh kata duerah. Kata /Jain seharusnya merupakan unsur vang
menerangkan sedangkan kata daerah merupakan unsur yang diterangkan. Kalimat
vang benar adalah “Daerah lain yang mempunyai persediaan air yang cukup‘banyak”.
4.1.2 Analisis Data Kesalahan Klausa

Ramlan menjelaskan bahwa setiap kalimat terdiri dari dua unsur. Unsur vang
pertama berupa intonasi. dan yang kedua sebagian besar berupa klausa, tetapi ada
juga vang berupa bukan klausa. Klausa dijelaskan sebagai satuan gramatik yang
terdiri dari P, baik disertar S, O, PEL, dan KET ataupun tidak. Tetapi pada dasamya
unsur inti klausa ialah S dan P karena sebagian besar kalimat memiliki unsur S dan P
(1988:78). Menurut Soetarno, subjek dan predikat merupakan sendi atau unsur pokok
dalam kalimat (1981:156).

Berdasarkan penjelasan singkat di atas maka dapat disimpulkan bahwa unsur
utama sebuah klausa adalah predik_at, tetapi pada dasarmya seperti yang telah
dikatakan olech Ramlan unsur pokok klausa adalah S dan P. Bertolak dari pendapat

ini, penelitian tentang aspek klausa difokuskan pada unsur S dan P. Artinva, apabila
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dalam sebuah kalimat berklausa tidak ditemukan unsur subjek atau unsur predikat
maka hal ini merupakan kesalahan pada aspek klausa.

Penelitian terhadap aspek klausa lebih difokuskan pada kalimat berklausa.
Dengan demikan kalimat vang hanya terdiri dari satu huruf atau satu kata sama sekali
tidak dibahas dalam penelitian int. Berdasarkan data yang ditemukan (lithat lampiran)
dalam karangan argumentasi siswa kelas I SMAK Frateran Podor Larantuka terdapat
137 kalimat berklausa vang tidak mempunvat subjek dan 47 kalimat berklausa yang
tidak mempunyai predikat. Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kesalahan
klausa yang berupa kekurangan unsur subjek dan unsur predikat.
4.1.2.1 Kekurangan Subjek

Menurut Ramlan, sebenarnya unsur inti klausa ialah S dan P karena sebagian
besar kalimat memiliki unsur S dan unsur P (1982:62). Unsur subjek akan
memperjelas pemahaman pembaca tentang tulisan yang ada. Di atas telah dikatakan
dalam karangan argumentasi siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka terdapat
137 kalimat berklausa yang tidak bersubjek. Berikut akan dipaparkan contoh kalimat
yang tidak bersubjek.

. Juga keadaan alam yang ternyata memiliki curah hujan yang sedikit.

2. Dari bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa sebagian pengguna air
minum tinggal di kota Larantuka.

3. Menebang pohon di daerah mata air dengan sembarang.

Pembectulan dari kalimat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Masalah lain vaitu keadaan alam vang ternyata memiliki curah hujan yang
sedikit.

2. Bukti-bukti vang ada menunjukkan bahwa sebagian pengguna air minum
tinggal di kotu Larantuka.
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3. Musvarakat menebang pohon di ducrah mata air dengan sembarang.

Pembetulan kalimat-kalimat vang telah dipaparkan di atas didasari alasan
tertentu. Berikut dipaparkan penjelasan singkat dari pembetulan kalimat-kalimat
tersebut. Kalimat 1 dapat menjadi benar apabila ditambahkan subjek seperti masalal
{ain. Jadi, kalimat itu menjadi ~ Masalah lain yaitu keadaan alam yang ternyata
memiliki curah hujan yang sedikit.”

Kalimat 2 “Dari bukti-bukti vang ada....” bukan merupakan subjek kalimat,
melainkan merupakan keterangan kalimat. Hal ini disebabkan oleh terdapainya kata
depan dari yang menyatakan tempat. Oleh karena itu, kalimat yang baik adalah
“Bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa sebagian pengguna air minum tinggal di
kota Larantuka.” Akan tetapi, jika keterangan tempat itu tetap dipakai maka predikat
kalimat itu diubah menjadi bentuk pasif yaitu ditunjukkan. Maka dan itu kalimatnya
akan menjadi “Dari bukti-bukti vang ada ditunjukkan bahwa sebagian pengguna air
minum tinggal di kota Larantuka.”™

Kalimat 3 merupakan kalimat yang tidak bersubjek. Kekurangan unsur subjek
mengakibatkan tidak jelas siapa vang menebang pohon di daerah mata air dengan
sembarang. Kalimat tersebut akan menjadi lengkap apabila ada penambahan unsur

subjek. Kalimat vang benar adalah “Masyarakat menebang pohon di daerah mata air

dengan sembarang”.
4.1.2.2 Kekurangan predikat

Predikat merupakan unsur penting dalam sebuah klausa. Adanya predikat

dapat memberikan penjelasan kepada subjek. Dengan kata lain predikat menjelaskan
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apa vang dikerjakan atau dalam keadaan apakah subjek itu (Alisjahbana. 1973:69).
Dalam karangan argumentasi siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka.
ditemukan ada 47 kalimat berklausa vang tidak berpredikat. Ini merupakan bentuk
pelanggaran terhadap kaidah vang ada, khususnya pada aspek klausa. Berikut akan
dipaparkan beberapa contoh kalimat vang tidak berpredikat.

1. Salah satu bukti dari hasil penelitian yang telah dilukukan oleh miasyarakat

di daeral sumber mutu air.
2. Kemarau vang mendatungkan penderilaun bagi penduduk.
3. Orung itu ke ludung.

Pembewulan dari kalimat tersebut adalah:

1. Saiuh satuy bukti dapat dilihat dari hasil penelitian vang relal dilukuka
oleh masyarakat di daerah sumber mata air.
2. Kemarau mendatangkan penderitaan bagi penduduk.
3. Orang itu pergi ke ladang.

Penjelasan dari pembetulan kalimat yang telah dipaparkan tersebut dapat
dilihat di bawah ini. Pada kalimat 1 ide pokok kalimat belum sampai pada pembaca.
Hal ini disebabkan tidak terdapatnya predikat kalimat. Kalimat yang benar akan
menjadi seperti “Salah satu bukti dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan...”

Kalimat 2 juga tidak memiliki unsur predikatnya. Kalimat tersebut hanya

tediri dari satu unsur subjek. Kekurangan unsur predikat menyebabkan kalimat itu
tidak jelas tindakan apa yang dilakukan oleh unsur subjek. Kalimat tersebut akan

menjadi lengkap unsur subjeknya apabila kata yang dihilangkan karena dengan

menghilangkan kata vang kata mendatangkan berfungsi sebagai predikat. Dengan
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demikan kalimat vang benar adalah ~“Kemarau mendatangkan penderitaan bagl
penduduk ™.

Kalimat 3 merupakan contoh kalimat vang tidak memiliki predikat.
Kekurangan unsur predikat mengakibatkan kalimat tersebut tidak jelas tindakan apa
vang dilakukan unsur subjek. Kalimat tersebut akan menjadi lengkap unsurnya
apabila ada penambahan unsur predikat. Dengan demikian kalimat yang benar adalah
“Orang 1tu pergi ke ladang”™.

4.1.3 Analisis Data Kesalahan Kalimat

Kalimat ada yang terdini dar satu kata, misalnya 44/; ada yang terdin dari
dua kata, misalnva /ru roko.; dan ada vang terdiri dari tiga, empat, lima kata dan
seterusnya. Pada dasarnya yang menentukan sebuah kalimat bukan banyaknya kata
vang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. Setiap satuan kalimat dibatasi oleh
adanya jedah panjang yang disertai nada akhir turun atau naik: Penjelasan imi dapat
memberikan pengertian yang lebih rinci tentang apa yang dimaksud dengan kalimat.
Setiap kalimat terdiri dar dua unsur. Unsur vang pertama berupa intonasi, dan yang
kedua berupa klausa kendati ada juga yang berupa bukan klausa (Ramlan,1988:22).

Penelitian tentang kalima-t dalam tulisan im lebih menyoroti aspek keefektifan
kalimat. Alasan vang mendasar sehingga lebih meyoroti aspek keefektifan kalimat
karena sumber data dalam penelitian ini adalah karangan argumentasi. Keefektifan
kalimat merupakan salah satu kunci utama sebuah tqlisan mudah dipahami dan

menarik bagl orang yang membaca. Koherensi kalimat yang tidak batk dan ide
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kalimat vang tumpang tindih merupakan kriteria pada aspek kalimat dalam penelitian

i

Berdasarkan data dapat diketahui ada 34 kalimat yang koherenst kahimatnva
tidak baik dan 20 kalimat yang ide kalimatnya tumpang tindih. Kesalahan pada aspek
kalimat tidak dilakukan oleh semua siswa. Berikut akan dipaparkan beberapa contoh
kesalahan kalimat yang berupa koherensi kalimat yang tidak baik dan ide kalimat
yvang tumpang tindih
4.1.3.1 Koherensi Kalimat vang Tidak Baik

Koherensi menunjuk pada kejelasan hubungan antar unsur-unsur pembentuk
kalimat. Setiap unsur pembentuk kalimat memiliki kaidah hubungan, ada vyang
memiliki hubungan erat sehingga tidak boleh dipisahkan penempatannva, dan ada
yang memiliki hubungan yang renggang sehingga boleh dipisahkan.

Keraf dalam hal ini menvatakan segala jenis kemungkinan penvebab terjadi
kerusakan koherensi. Ada beberapa hal antara lain: (a) tempat kata dalam kalimat
tidak sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia, (b) salah mempergunakan kata
depan, kata penghubung,dan sebagainya, (c) pemakaian kata yang bermakna tumpang
tindih atau mengandung kont;adiksi, (d) salah menempatkan keterangan aspek
(sudah, telah. akan, belum) pada kata kerja tanggap (1980:39-41). Dalam karangan
argumentasi siswa kelas Il SMAK Frateran Podor lLarantuka ditemukan 34 kalimat

yang koherensinya tidak baik. Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kalimat yang

koherensinva tidak baik.
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1 lujuan penghijauan di samping itu adalah wntuk memelibar

PR SO P
wru Reiestaridn

fitan.

2. Dokter membutuhkan air untuk memberi pasicnnya pada pasiciniva inakan
dari miriunt obat.

3. Kesulitun air juga dischabkan kaicina  walaw air vaing disclurkan pada

pendudik  satu minggi sekali namun musvarakar Gdak mempuinvai bak-
buk penampung vang besar.

Pembetulan dan kalimat tersebut adalah:

1. Tujuan penghijauan adalah untuk memelihara kelestarian hutan.

2. Dokter membutuhkan air untuk memberi pasien makan dan minum obar.

3. Kesulitan air juga disebabkan oleh air yang disalurkan kepada penduduk
hanva satu minggu sekali sedangkan masyarakat tidak mempunvai bak-bak
PENUmpPUng vdng hesar.

Pembetulan kalimat di atas didasarkan pada beberapa alasan. Berikut akan
dipaparkan alasan dari pembetulan kalimat tersebut. Kalimat 1 jelas menunjukkan
koherensi kalimat vang tidak baik. Hal in1 dapat dilihat dari penambahan kata di
sumping ifu. Kata tersebut sama sekali tidak mempunyai fungsi dalam kalimat
tersebut. Oleh karena itu kata i sumping itu sebaiknya dihilangkan.

Contoh kalimat 2 juga merupakan contoh kalimat yang koherensinya
mengalami kesalahan. Hal ini disebabkan penambahan beberapa kata yang tidak perlu
ada dalam kalimat tersebut. Kehadiran kata-kata tersebut membuat kalimat menjadi
sulit untuk dipahami.

Kalimat 3 di atas merupakan contoh kalimat yang menggunakan kata kurena,
walau, pudu, dan namun tidak sesual pada tempatnya. Hal inilah yang menyebabkan

koherensi kalimatnva menjadi tidak baik. Kata-kata tersebut sebaiknya dihilangkan

agar kalimat itu menjadi mudah untuk dipahami.
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4.1.3.2 lde Kalimat Tumpang Tindih

Dalam berbahasa pun logika sering terganggu. Ini terlihat pada kalimat yang

dihasilkannva tidak memiliki kesatuan ide. Dalam karangan argumentasi siswa

ditemukan 20 kalimat tumpang tindih. Bertkut ini disajikan beberapa contoh kalimat

vang idenva tumpang tindih.

s

1. Kemarau vang berkepanjangan tahun ini micngakibatkan sumber air yang
sering digunakan muasvarakat I-lores Timur menjadi kering seliingga akhir-
akhir ini sering kita melihat kesibukan warga masvarakat llores Timur

mencari sumber air alternarif uniuk memenuhi kebuiuhan.

Seluin itu dampak juga berakibut bagi pelayanun kesehatan di mana di setiap
rimah sakit atau poliklinik air digunakain unik membersifikan segalua
perabot rumah sakit karena jika tidak maka penvakit dengan sendirinya
merajalela seluiigga dengan mudah membawa penvakit bagi bunvak orang
khususnya pasien di rumah sakit tersebut.

Di samping visaha tersebur pemerintal juga meneguskan agar musvarakat di
sekitar sumber mata air harus selalu menjaga kelestarian hutan di sekitar
sumber matu uir dengan cara tidak menebang kayu di daerah sekitar mata air
uniuk dijadikan bahan pertanian sawah.

Pembetulan kalimat-kalimat tersebut adalah:

Kemarau yang berkepanjangan tahun ini mengakibatkan sumber air yung
sering digunakan masvarakat Flores Timur menjadi kering. Akhir-akhir ini
sering kita melihat kesibukan warga masvarakar I'lores Timur mencari
sumber air alternatif untuk memenuhi kebutuhai.

Sclain itu dampak juga berakibat bugi pelayunan kesehatan. Di setiap rumal
sakit atau poliklinik air digunakan untuk membersihian segala  perabot
rumah sakit. Jika tidak ada air maka penyakirv dengan sendirinya merajalela
schingga dengan mudah membawa penyakit bagi banvak orang khususnva
pusien di rumah sakit tersebut.

D1 samping usaha tersebut pemerintah juga meneguskan agar muasvarakat di
sckitar sumber mara air harus selalu menjaga kelestarian hutan. Cara yang
dilakukan yaitu tidak menebang kavu di ducrah sekitur mata air untuk
dyadikan bahan pertanian sawah.
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Pembetulan kalimat-kalimat di atas didasan beberapa alasan, berikut akan
dipaparkan alasannva. Kalimat 1 jelas menunjukkan bahwa ide kalimat vang terdapat
dalam kalimat tersebut lebih dari satu. Hal ini mengakibatkan 1de kalimat menjadi
tumpang tindih. Satu kalimat hendaknya terdint dart satu ide kalimat. Dengan
demikan kalimat tersebut dapat dipilah menjadi dua bagian dan masing-masing
bagian memiliki 1de kalimat.

Kalimat 2 juga mengalami hal yang sama dengan kalimat 1. Kalimat vang
dihasilkan oleh siswa menunjukkan bahwa dalam kalimat tersebut terdapat beberapa
ide kalimat. Kalimat ini masih dapat dibagi lagi menjadi tiga kalimat dengan ide
kalimatnya masing-masing. Dengan demikian setiap kalimat memiliki ide kalimat
sehingga tidak lagi mengalami tumpang tindih.

Kalimat panjang cenderung memiliki ide kalimat yang tumpang undih. Hal ini
mengakibatkan kalimat tersebut menjadi kurang dimengerti oleh pembaca. Kalimat 3
vang dihasilkan oleh siswa juga mengalami hal yang sama. Kalimat tersebut terdiri
dari dua ide yaitu usaha pemerintah dan cara yang dilakukan. Oleh karena itu kalimat
tersebut sebaiknya dipilah menjadi dua bagian dengan ide kalimatnya masing-masing,
Dengan demikian pembaca lebiil mudah memahami maksud yang disampaikan oleh
penulis.

Berdasarkan teori analisis kesalahan berbahasa maka kesalahan berbahasa
yang terdapat dalam penelitian ini termasuk dalam teqri kategon linguistik bidang

sintaksis. Hal ini bertolak dari aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini. Aspek-
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aspek tersebut antaralain trase, klausa dan kalimat. Ketiga aspek imi merupakan
komponen dari sintaksis.
4.1.4 Analisis Data Penggunaan Penalaran

Karangan argumeniasi vang baik adalah karangan yang menunjukkan
hubungan logis antar bagian karangan. Artinya, antara satu bagian dengan bagian lain
dalam karangan terdapat kattan yang jelas dan sistematis. Sehubungan dengan hal ini
karangan dapat dilihat melalui penalaran yang dipakai oleh penulis. Hasil penelitian
penggunaan penalaran dalam karangan argumentasi siswa kelas Il SMAK Frateran
Podor Larantuka dapat ditemukan secara jelas. Hal ini berkaitan dengan langkah kerja
yang telah dilakukan sebelumnya yaitu meneliti frase, klausa dan kalimat.

Berdasarkan data vang ada, dapat diketahwi ketiga puluh karangan vang
dihasilkan oleh siswa ternvata menggunakan penalaran induksi. Siswa memulai
karangannya dengan mengetengahkan peristiwa-peristiwa, fakta-fakta khusus untuk
mencapai kesimpulan.

Berkaitan dengan hubungan antara fakta-fakta atau evidensi dengan
kesimpulan, dalam penelitian ini ditemukan ada 4 karangan siswa ‘yang tidak
menunjukkan adanya hubungan 'yang logis antara fakta-fakta atau evidensi yang ada
dengan kesimpulan. Hubungan tersebut dapat dilihat dan tidak adanya kalimat
penghubung yang digunakan dalam merangkaikan fakta-fakta yang ada dengan
kesimpulan. Dengan demikian tulisan tersebut menjadi rancuh dalam pemahamannya

oleh pembaca. Berikut akan disajikan dua contoh berkaitan dengan hal yang telah

disebutkan di atas.
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1. Kesulitan air sangat berpengaruh bagi kehidupan kita di masa sekarang
ini. Air merupakan sumber keliidupan, oleh karena itu kita harus menjaga

kelestarian alam di sekitar sumber mata air. Tiada kehidupan di muka
bumi ini tanpa air.

Contoh yang telah dipaparkan di atas merupakan paragraf penutup. Paragraf
tersebut jelas menunjukkan tidak ada kalimat penghubung anatara fakta-fakta atau
evidensi yang telah dipaparkan sebelumnya dengan kesimpulan. Paragraf tersebut
akan menjadi lebih sempurna jika ditambahkan kalimat penghubung dan hasil yang

diperoleh akan menajadi:

1. Berdasarkan kenvataan yang telah dipaparkan muka kesulitun air sangat
berpengaruh bagi kehidupan kita sekarang ini. Air merupakan sumber
kehidupan, oleh karena itu kita harus menjaga kelestarian alam di sekitar

sumber mata air. Tiada kehidupan di muka bumi ini tanpa air.

Contoh kedua yang akan disajikan juga mengalami hal yang sama dengan

contoh pertama yang telah dipaparkan. Penalarannya belum menunjukkan hubungan
yang tegas antara fakta-fakta atau evidensi dengan kesimpulan. Berikut akan

disajikan contohnya.

2. Jalan keluar yang harus diambil agar semua dapat terkendali antara lain
mencari dan memanfaatkan sumber mata air lain. Hal ini tentu saja harus
didukung oleh pemerintah dengan kucuran dana. Dan pemakai sendiri harus
diadakan penghematan pemakaian serta penyediaun penampung yang

memadai.

Contoh yang telah dipaparkan di atas merupakan contoh paragraf penutup
yang adalah kesimpulan dalam tulisan tersebut. Paragraf penutup ini harus dapat
merangkaikan fakta-fakta atau evidensi dengan kesimpulan. Adanya hubungan yang

tegas antara dua unsur itu dapat dilihat dari kalimat penghubung yang digunakan.
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Contoh di atas merupakan contoh paragraf yang belum memiliki kalimat penghubung
antar fakta-fakta atau evidensi dengan kesimpulan. Paragraf tersebut akan menjadi
lengkap apabila ditambahkan kalimat penghubung dan hasilnya akan menjadi:

2. Permasalahun vang timbul sebagai akibat kesulitan air telah dipaparkan
sebelumnva. Oleh karena itu perlu juluin keluar vang harus diambil. Julan
keluar itu antaralain, mencari dan menanfaatkun sumber mata air lain.
Hal ini tentu saja harus didukung oleh pemerintali dengan kucuran duna.
Dan pemakai sendiri harus diadakan penghematan pemakaian

serta penvediadn pendimpuing yang memddai.
4.2 Pembahasan
Penelitian yang berjudul Andlisis Nesalahan Sintaksis dalum  Karanguin
Argumentasi Siswa Kelas 1l SMAK I'rateran Podor Larantuka, terdapat beberapa
tujuan. Tujuan tersebut adalah untuk (1) mendeskripsikan bagaimana kesalahan frase,
(2) bagaimana kesalahan klausa, (3) bagaimana kesalahan kalimat, dan (4) bagaimana

penalaran dalam karangan argumentasi.

4.2.1 Frasa

Berdasarkan hasil penelitian kesalahan frasa vang telah dipaparkan maka
dapat disimpulkan bahwa kesalahan frasa vang "ditemukan tidak dilakukan olch
semua siswa. Data yang diperoléh menunjukkan ada 10 orang siswa yang melakukan
kesalahan frasa. Sepuluh frasa yang dinyatakan salah, discbabkan penvusunan kata
dalam frasa tersebut terbalik. Artinya, pola D-M diubah menjadi pola M-D. Hal 1ni
merupakan pelanggaran terhadap ketentuan penyusunan sebuah frasa khususnya frasa

endosentris atributif. Kesalahan frasa yang terjadi pada dasarnya merupakan akibat

dari kebiasaan pemakaian bahasa dalam kchidupan schari-hari. 1al ini dimaksudkan
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bahwa contoh-contoh frasa yang telah dipaparkan tersebut sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan siswa sendiri merasa bahwa frasa seperti 1tu benar.
4.2.2 Klausa

Hasil penelitian kesalahan klausa berupa kekurangan unsur subjek dan
predikat telah menunjukkan adanya perbedaan antara kedua unsur tersebut.
Kesalahan klausa berupa kekurangan unsur subjek lebih banyak dilakukan siswa
daripada unsur predikat. Data yang diperoleh menunjukkan ada 137 kalimat berklausa
kekurangan unsur subjek dan 47 kalimat berklausa kekurangan unsur predikat.
Kekurangan unsur subjek ini terjadi sebagai akibat dan kalimat yang dihasilkan siswa
hanya terdiri dari unsur keterangan. Berkaitan dengan predikat, siswa cenderung
menghasilkan kalimat yang hanva terdiri dari unsur subjek. Penggunaan kata yang
dapat juga mengakibatkan kalimat tersebut tidak mempunyai predikat. Hal ini karena
kata verba vang ada dalam kalimat itu diubah menjadi kata nomina.

4.2.3 Kalimat

Hasil penelitian pada aspek kalimat menunjukkan bahwa masih ada siswa
yang koherens: kalimatnya tidak baik dan 1de kalimat yang tumpang tindih. Data
yang diperoleh yaitu ada 34 kélimat yang koherensi kalimatnya tidak baik dan 20
kalimat vang ide kalimatnya tumpang tindih. Tiga puluh empat kalimat yang
koherensinya tidak baik disebabkan pemakaian kata yang kurang tepat dalam sebuah
kalimat. Siswa belum memahami secara jelas fungsi dan makna dar setiap kata yang
digunakan dalam merangkaikan sebu-ah kalimat. Berkaitan dengan ide kalimat vang

tumpang tindih hal ini disebabkan kecenderungan siswa menghasilkan kalimat yvang
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panjang. kalimat panjang vang dihasilkan siswa menyebabkan kalimat tersebut
menjadi tidak bertenaga karena ide kalimatnya tidak jelas atau tumpang tindih.
4.2.4 Penalaran

Penelitian lain vang dikaji dalam skripsi ini vaitu penalaran. Ketiga puluh
karangan vang dihasilkan oleh siswa menunjukkan bahwa penalaran vang dipakai
adalah penalaran induksi. Secara keseluruhan karangan dimulai dengan memberikan
fakta-fakta vang terjadi kemudian menyimpulkannva. Ini merupakan cin dar
penalaran induksi. Berkaitan dengan hubungan antar fakta-fakta atau evidensi dengan
kesimpulan masth ditemukan ada 4 karangan siswa yang tidak menunjukkan
hubungan vang tegas antar kedua unsur tersebut. Hal ini lebih disebabkan tidak
ditemukan kalimat penghubung antar fakta-fakta atau evidensi yang telah dipaparkan
dengan kesimpulan.

Secara keseluruhan kesalahan-kesalahan berbahasa bidang sintaksis dan
penalaran vang ditemukan dalam karangan argumentasi siswa tersebut disebabkan
oleh beberapa hal. Pertama disebabkan oleh kurangnya pengertian siswa tentang
kaidah kebahasaan atau tatabahasa. Dalam menyusun kalimat kadang-kadang siswa
kurang memahami kaidah vang harus ditkutinya.

Hal kedua berkaitan dengan interferensi yang adalah pencampuran dua
bahasa atau lebth vang menimbulkan bentuk yang salah. Bahasa yang mempengaruhi
siswa dalam hal ini adalah bahasa daerah yang sering dipakai siswa dalam tuturan
lisan. Siswa belum dapat membedakan tulisannya sebagai sebuah tulisan formal

dimana penggunaan bahasa harus sesuai dengan tatabahasa dan kaidah bahasa
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Indonesia yang berlaku. Dengan demikan tulisan yang dihasilkannya merupakan
tuilisan vang bermutu dan pada akhimya dapat mempengaruhi orang lain untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan vang diinginkannya.

Ketiga, berkaitan dengan analogi vaitu peniruan bentuk yang sudah ada.
Siswa tidak tahu bahwa bentuk vang ditirunya itu salah atau siswa tidak tahu bahwa
tidak semua bentuk dapat dibuat sama seperti bentuk yang ditirunya. Hal ini lebih
berkaitan dengan kesalahan pada aspek frasa. Kesalahan-kesalahan frasa vang telah
dipaparkan dalam penelitian 1m1 merupakan kesalahan-kesalahan vang sering
digunakan. Tidak adanya upaya untuk membetulkan pemakaian frasa itu sesuai
dengan kaidah yang berlaku membuat kesalahan tersebut dianggap benar.

Selain sebab-sebab yang telah dipaparkan di atas, sebab yang lain adalah
adanya sikap sembrono. Sesuai dengan perkembangan jiwa siswa SMA yang sedang
meningkat remaja yvang selalu berusaha mencar hal yang lain, mereka cenderung

menciptakan gaya bahasanya sendiri dan hal ini tidak sesuai dengan kaidah yang

telah ditentukan dalam bahasa.
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KESIMPULAN, IMPLIKAS], DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian vang telah dilakukan ini telah mampu menjawab rumusan masalah
yang ditentukan. Hal in1 membuktikan ada kesesuaian antara apa yang ingin diteliti
dengan hasil yang telah diperolch. Dengan demikian dapat diketahut kesalahan
sintaksis jenis apa yang paling banyak dilakukan dan penalaran seperti apa yang
digunakan oleh siswa.

Penelitian i pada dasarnya saling berkaitan antara satu aspek dengan aspek
yang lain. Artinya, antara aspek frasa, klausa, kalimat dan penalaran saling
berhubungan. Frasa merupakan tataran yang paling bawah diikuti klausa kemudian
kalimat dan pada akhimya terbentuklah penalaran. Unsur-unsur ini harus sesuai
dengan kaidah yang berlaku agar tulisan yang dihasilkan tersébut mudah dipahami
dan dimengerti oleh pembaca. Degan kata lain, tidak ada penafsiran vang keliru dari
maksud dan tujuan yang ingin disampaikan oleh penulis.

Penelitian yang berjudul Andlisis Kesalahan Sintaksis dalani Karangan
Argumentasi Siswa Kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka memperoleh hasil
yaitu kesalahan berbahasa yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan pada
aspek klausa, khususnya berkaitan dengan unsur subjek dan predikat. Data yang
diperoleh menunjukkan ada 137 kalimat berklausa kekurangan unsur subjek dan 47

kalimat berklausa kekurangan predikat.

Kesalahan berbahasa kedua pada aspek kalimat. Dalam penelitian ini lebih

60
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Kesalahan berbahasa kedua pada aspek kalimat. Dalam penclitian imi lebih

il

berfokus pada kalimat etekuif. Kalimat efekuf ditentukan olch beberapa kriteria
antaralain koherensi kalimat dan 1de kalimat. Karangan argumentasi vang dihasitka

asitkan
siswa masih terdapat ketidaketektitan dalam aspek kalimat. Hal ini dapat dilihat dari
hasil vang diperoleh vanu ada 34 kalimat vang koherensinya tidak baik dan 20
kalimat yang ide kalimatnva tumpang tindih.

Kesalahan berbahasa vang paling sedikit dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan
berbahasa pada aspek frasa. Data yang diperoleh menunjukkan ada 10 kesalahan pada
aspek frasa. Berkaitan dengan penalaran vang juga merupakan kajan dalam
penelitian ini, diperoleh hasil bahwa penalaran yang di.gunakan olch siswa kelas 11 D
SMAK Frateran Podor Larantuka adalah penalaran induksi. Sedangkan hubungan
antara fakta-fakta atau evidensi dengan kesimpulan dalam hal i1 berkaitan dengan
kalimat yang digunakan oleh siswa masih ditemukan ada 4 karangan siswa yang tidak
terdapat kalimat penghubung. Hal ini berarti tidak ditemukan hubungan yang tegas
antara fakta-fakta atau evidensi vang telah dipaparka}n dengan kesimpulan.

Berdasarkan data-data di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan
sintaksis yang meliputi kesalahaﬁ frasa, klausa, dan kalimat menunjukkan hasil vang
berbeda antara satu dengan vang lainnya. Berkaitan dengan penalaran data vang
diperoleh juga menunjukkan hasil yang berbeda. Secara keseluruhan urutan kesalahan
dari yang paling banyak sampai yang paling sedikit dilgkuan siswa adalah pertama
kesalahan klausa, kedua kesalahan kalimat. ketiga kesalahan frasa dan keempat

berkaitan dengan penalaran. Kesalahan-kesalahan ini pada dasarnva disebabkan oleh
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kurangnva pemahaman siswa terhadap kaidah bahasa Indonesia vang berlaku. Dalam
hal ini berkaitan dengan sintaksis dan penalaran.
5.2 Implikasi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bahwa dalam karangan
argumentasi siswa kelas 11 SMAK Frateran Podor Larantuka masith terdapat
kesalahan sintaksis dan penalaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
menguasai kaidah bahasa Indonesia secara baik dan benar. Dengan demikian untuk
mengurangi kesalahan berbahasa tersebut, guru dapat lebih meningkatkan pengajaran
bahasa Indonesia pada aspek sintaksis dan penalaran.

Cara yang dapat dilakukan dalam peningkatan pengajaran vaitu dengan
pembenan latihan secara terus-menerus kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian,
data vang diperoleh menunjukkan bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah berkaitan dengan kekurangan unsur subjek dan predikat dalam
sebuah kalimat. Contoh latihan yang dapat dilakukan yaitu dengan menvuruh siswa
membuat kalimat yang lengkap kemudian bersama-sama meneliti unsur-unsur
kalimat tersebut. Latihan seperti ini dapat diperluas kajiannya dengan meneliti sebuah
artikel yang terdapat dalam surat kabar.

Latihan-latihan yang diberikan sebaiknya disertai pula dengan penjelasan
lebih lanjut tentang kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia. Dengan
demikan siswa tidak hanya mengetahui kaidah yang benar tetapi juga lebih mengerti

dengan tepat kaidah-kaidah kebahasaaan yang ada.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal vang
perlu mendapat perhatian:
1. Bagi guru bahasa Indonesia
Untuk menghindari kesalahan berbahasa vang lebih parah lagi, ada baiknya agar
guru lebih banyak memberi latihan dalam hal ini berkaitan dengan bidang sintaksis
dan penalaran. Latihan yang diberikan tersebut ada baiknya juga didukung dengan
bimbingan yang terus-menerus dari guru tentang bentuk vyang benar beserta
alasannya. Dengan demikian siswa menjadi terbiasa dengan kaidah penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Saran ini penulis ajukan mengingat sebagian
besar kesalahan berbahasa vang dilakukan siswa disebabkan oleh kurangnya
pengertian siswa tentang tatabahasa Indonesia.
2. Bagi SMAK Frateran Podor Larantuka
Populasi dan sampel dalam penelitian in1 adalah SMAK Frateran Podor Larantuka,
oleh karena itu hasil dari penelitian ini merupakan masukan yang berguna bagi
pihak sekolah. Ke]emahén dalam mata pelajaran bahasa Indonesia lebih khusus
lagt pada penggunaan bahaéa Indonesia dalam sebuah karangan lebih jelas lagi
untuk diketahui. Dengan demikian pengadaan buku-buku yang pada akhirnya
dapat membantu siswa dalam memperbaiki kesalahan berbahasa bidang sintaksis

dan penalaran merupakan solusi yang tepat.
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Saran vang ingin pcnulis sampaikan untuk peneliti lain adalah bahwa penelitian ini
masih sebagian kecil dari penelitian kesalahan berbahasa di bidang sintaksis dan
penalaran. Penulis berharap akan ada lagi penelitian vang lebih semipurna dari
penelitian 1t khususnva vang berkaitan dengan bidang sintaksis dan penalaran.
Hal in1 dikemukakan mengingat kajian bidang sintaksis dan penalaran itu sendini

masth banvak.
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SOAL TES

1. Buatlah karangan argumentasi dengan tema “ Masalah Air Minum di Kabupaten

Flores Timur 7.

Petunjuk Mengerjakan:

. Tulislah nama lengkap dan kelas anda di sudut kanan atas kertas karangan.

o

Waktu mengarang 90 menit.

Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

L2
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KESALAHAN FRASA

Huarus kita menggalakan upaya penghijauan di daerah sumber n-lata air.

It semua merupakan tanggung jawab masvarakat Flores Timur.

Pemerintah dan masyarakat memeriukan tinggi kesadaran dalam mengatasi
masalah keterbatasan air minum.

Ini situasi yang cukup memprihatinkan masvarakat.

Lain duerah yang mempunyai persediaan air vang cukup banyak.

Tapi pula ada orang yang masih menebang pohon di sekitar sumber mata air.
Untuk /n7 kali kita lebih memperhatikan masalah penghijauan.

Pada jaman dahulu, kalau penvakit wabal berjangkit orang jarang pergi ke RS.

Pernah saya melihat orang mencari air sampai malam hari.

10. Setiap orang hal dalam berbicara akan mempunyai pola pikir masing-masing,
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KEKURANGAN SUBJEK

Dan sekian banvak faktor penunjang kehidupan, air juga merupakan yang paling
dasar.

Dengan mengambil topik “Kesulitan Air Minum™ saya mau menceritakan
kesulitan air minum vang dihadapi oleh masyarakat Flores Timur.

Dengan kemajuan teknologi tingkat kebutuhan terhadap air juga meningkat.

Di samping digunakan di rumah tangga air juga dimantaatkan di perusahaan besar
seperti pabrik AQUA.

Dengan air kita dapat memasak, mencuci, mandi, menviram bunga, mengepel dan
lain-lain

Coba bavangkan kalau di rumah tidak ada air, piring-piring kotor berantakan.
pakaian kotor menumpuk, lantai kotor, rumah kita akan kelihatan kotor dan tidak
enak di pandang mata.

Misalnya malaria, demam berdarah, kolera, penyakit kulit dan jenis penyakit
lainnya.

Karena waktu yang sebenarnya untuk belajar di habiskan untuk mencari air.
Sehingga waktu yang sebenarnya untuk istirahat malam dihabiskan untuk
mengerjakan tugas sekolah dan belajar.

Sebab seorang petani itu disamping mempunvai bibit dan pupuk tetapi di tuntut
pula adanva persediaan air vang lebih.

Dengan membaca artikel imi kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa kesulitan
air minum yang dihadapi oleh masyarakat Flores Timur di akibatkan karena
kurangnya sumber mata air sehingga perlu dicar jalan keluarnya.

Bila kekurangan air keadaan di rumah kurang segar, bersih, teratur serta

suasananva kurang aman

. Sering juga terjadi ketidak cocokan antar anggota keluarga karena air yang ada di

gunakan oleh salah seorang dam anggota keluarga untuk hal-hal yang kurang

berguna.

. Begitu juga di bidang pelayanan kesehatan, air digunakan untuk memasak,

mencuct pakaian pasien dan lain-lain.
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. Apabila kekurangan air dapat mengakibatkan hal yang kurang menvehatkan .

. Dari dampak vang diakibatkan oleh kekurangan air tersebut untuk itu ada juga

upaya untuk mengatasinya seperti.
Dimana hujan dan panas yang sesekali di selingi angin, bergantian tidak menentu.
Dan tubuh vang segar dapat membuat kita ada yang pernah melihat bocornva

pipa-pipa tersebut sehingga mengurangi debit air yang seharusnya di terima oleh
PDAM.

. Lengkaplah sudah bahwa air menjadi barang langka di kabupaten Flores Timur.
. Dan yang akhirnya mengolah adalah kebutuhan yang mendesak.

. Dan sebagai akibatnya, para pelajar menggunakan waktu belajar untuk menandah

air demi kebutuhan keluarga dan dirinya agar tidak terjadi hal-hal seperti yang
telah disebutkan di atas.

. Tidak mandi 1-2 hari badan sudah mulai terasa gatal.
. Menggunakan air sehemat dan secukupnya pada setiap kebutuhan.

. Dan diusahakan agar setiap rumah mempunyai bak penampungan schingga air

yang lebih bisa digunakan untuk keperluhan-keperluahan yang akan datang tanpa

terus repot jika air tidak keluar.

. Tanpa air pasti tidak ada kehidupan

. Seakan-akan mereka menyalahkan Pemerintah atas masalah yang menimpah

mereka.

. Sedangkan persediaan airnya cukup terbatas.
. Karena kebutuhan mahkluk hidup di alam semesta ini tidak pernah berhenti.

. Tetapi persediaan air kita sangat terbatas sehingga yang ada hanyalah didominasi

oleh padang sabana.

Karena didominasi oleh padang sabana itulah yang menyebabkan curah hujan di

Flores Timur tidak tetap.

Bahkan pada awal musim hujan selama bulan oktober hampir-hampir tidak

pernahturun hujan.

. Mungkin faktor alam yang lain adalah ditebangnya pohon-pohon di pinggir hutan

secara seimbang.
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45.
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. Dan van lebith memprihatinkan vang ditebang adalah sebagian besar pohon yang

menjadi pelindung bagi mata air itu.

.Dan setelah ditebang tidak ditanam anakan pohon yang baru untuk menjadi
pelindung.

. Mungkin hal ini juga vang disebabkan karena kesadaran masvarakat vang masih

terlalu rendah.

. Apalagi jika saat musim hujan, pipa-pipa itu tertimbun air banjir sehingga sering

pengguna air mendapatkan air yang sangat kotor.

. Jika di dalam rumah cuma dua atau tiga orang agak mudah tetapi jika di rumah

vang anggotanya empat orang keatas kesulitan ini sangat dirasakan.

. Tetapi bagi yang tinggal di rumah, apalagi yang tidak mempunyai sumur kesulitan

ini menjadi beban.

. Dan resiko vang berikut adalah bagi kehadiran para pelajar di sekolah.
. Dan juga orang harus memasak dan menyiapkan air mandi untuk para pasien.

. Tetapi dampak yang satu ini kurang terasa karena di daerah kita belum terlalu

banyak perusahaan.

. Meskipun biayanya jelas sangat berat tetapi jika kita semua berusaha mungkin

bisa mengatasi masalah ini.

.Dan jika penebangan itu sudah terlanjur dilakukan harus segera dilakukan

penanaman ulang.

Dilihat dari jumlah konsumen maka penduduk Flores timur sangatlah padat,
apalagi di tambah dengan pendatang-pendatang dari luar.

Karena kebutuhan-kebutuhan utama tersebut tidak terpenuhi, maka secara
langsung kesehatan masvarakatpun ikut terganggu.

Dan apabila hal ini terjadi berulang-ulang maka dapat menimbulkan penvakit
bahkan dapat menvebabkan kematian.

Atau dengan kata lain seorang pelajar dapat lupa akan tugasnya sebagai pelajar,
karena yang diutamakan adalah sibuk mencari air.

Melihat kenyataan diatas, kerja sama pemerintah dan masyarakat juga sangat

diperlukan dalam rangka mengatasi masalah kesulitan air tersebut.
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Diharapkan agar usaha-usaha pemerintah dalam mengatasi kesulitan air ini harus

mendapat dukungan dart masyarakat luas.

Sedangakan jika ditelusuri di Larantuka masih banyak terdapat sumber air minum
dimanfaatkan sebagai sumber air minum.

Sedangkan sumber mata air di Bama semakin hari semakin kecil.

Dimana pada setiap aktivitas itu akan membutuhkan jumlah air yang berbeda-

beda pula.

. Yang pastinya anggaran yang dibutuhkan tidaklah sedikit.
54.

Dari anak-anak sampai orang dewasa, di toko, di pasar, di dalam Bama selalulah
hal ini menjadi bahan pembicaraan mereka.
Dan itu juga disebabkan oleh meningkatnya jumlah konsumen dengan tingkat

kebutuhan atau pemakaian yang banvak membuat air yang tersedia cepat habis

sebelum jadwa keluar.

Diantaranva adalah mencari sumber mata air alternatif.

Sehingga apabila ada masalah pada sumber mata air yang satu yang lain dapat
menggantikan sehingga kesulitan air dapat teratasi.

Dan sebagai kahir dari tulisanku ini kumengajak kita semua masyarakat Flores
Timur untuk bersama-sama mengatasi kesulitan air .minum dan selalu menjaga
kelestanan lingkungannya demi kemajuan kabupaten kita.

Yang termasuk dalam faktor ini adalah kebiasaan pengguna air yang berlebihan
Karena hal ini berpengaruh cukup luas maka perlu di tangani secara jenius.

Tentu saja masalah kesulitan air membawa dampak yang cukup luas bagi aktivitas
masyarakat

Dengan hanya mengandalkan sumber mata air ini sedangkan dengan jumlah
konsumen yang terus meningkat dapat menyebabkan suatu keadaan yang tidak
seimbang.

Mencari sumber mata air alternatif.

Penghematan penggunaan air.

Sehingga walaupun dalam jumlah -yang relatif keciltetapi kita masih dapat
memperoleh air.

Maka dan itu sangat dibutuhkan air vang banyak.
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Karena jumlah pemakai dan tingkat kebutuhan airlebih banvak dibandingkan
sumber mata air maka masyarakat kekurangan air.

Dan kelihatannya kelestarian hutan di sckitar mata air juga kurang diperhatikan
pemerintah.

Sehingga sulit dibayangkan apabila kita kesulitan air seperti sekarang ini yang
aliran airnva keluar secara bergilirsetiap satu minggu.

Karena dampak atau akibat kesulitan air sangat luas, maka harus dicari upava

mengatasinva.

. Jika kebutuhan air ini tidak terpenuhi maka segala aktivitas kehidupan terhambat.

2. Karena itu juga, dengan hujan vang tak menentu menyebabkan masvarakat Flores

Timur hanya bergantung pada satu sumber mata air saja yaitu Bama.

. Sehingga air merupakan suatu kebutuhan vang sangat penting dan memiliki

banyak manfaat bagt kelangsungan hidup.

Dan juga tingkat kebutuhan turut mempengaruhi kesulitan air.

Karena adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih maka
kebutuhan air sangat perlu dibutuhkan.

Sehingga dalam pemakatannya cepat habis.

Ditambahkan juga bahwa selalu ada kerusakan dan pembocoran pipa.

Sehingga dari waktu ke waktu proses belajar darn para pelajar akan terggangu dan
terancam.
Belum lagi jumlah pelanggan PDAM semakin meningkat oleh sebab itu

pengaturan instalasi ke masyarakat oleh PDAM menjadi kurang baik.

Yang paling mendasar adalah kebutuhan air untuk rumah tangga seperti air
minum, MCK, masak serta tanaman pekarangan.

Sementara air yang tidak banyak untuk diminum, masih dapat digunakan untuk
rumah tanga seperti irigasi atau industri.

Akan tetapi dorongan untuk memenuhi kebutuhan yang begitu tinggi terkadang
manusia tidak mempedulikan alam sekitarnya.

Biasanya kesulitan air juga sangat berpengaruh bagi pelajar.

Begitu banyak lagi dampak yang muncul karena ketiadaan air.

Maka sering dikatakan bahwa air merupakan sumber kehidupan.
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86. Selain faktor di atas, taktor alampun ikut menunjang masalah air.

87. Buktinya pada aliran tertentu yang melewati rumah pejabat pemerintah aliran air
lancar.

88. Sementara pada saluran yang melewati pemukiman umum, air tidak mengalir.

89. Apakah betul aliran air 1tu lancar atau tidak.

90. Maka secara tidak langsung konsentrasi belajar siswa akan terganggu.

91. Karena air tidak ada, maka hasil panen vang di tatsirkan selalu menghasilkan apa-
apa.

92. Diharapkan pula setiap keluarga memanfaatkan air sebaik-baiknya.

93. Karena itu, lewat rubrik ini saya mau mengangkat masalah krisis air minum di
Larantuka vang sangat meresahkan masyarakat.

94, Namun lebih dirasakan lagi pada akhir tahun 2002 karena jumlah air vang masuk
ke rumah-rumah semakin berkurang.

95. Karena keterbatasan air minum ini, pemerintah memberi kebijakan agar air di beri
keluar bergilir di seluruh daerah di Flores Timur yakni dalam seminggu hanya
cukup satu kali saja, agar kebutuhan semua masyarakat akan air dapat terpenuhi.

96. Namun kekurangan bak penampungan air dan faktor instalasi yang kurang
diperhatiksn oleh pemerintah dapat pula menyebabkan masyarakat kekurangan
air.

97. Sehingga jika kesulitan air berlangsung terus-menerus maka pada pembangunan
akan macet total dan tidak berjalan lancar.

98. Sehingga debit air yang telah tersedia bisa digunakan dalam waktu yang lama.

99. Maka sangat diharapkan kerjasama yang baik.

100. Dan hal ini juga merupakan salah satu faktor yang tak kalah penting.

101. Dan kebiasaan ini prestasi pelajar akan menurun.

102. Sudah tentu usaha ini membutuhkan air banyak.

103. Memang untuk melakukannya dibutuhkan biaya yang tidak sedikit.

104. Sehingga masyarakat tidak selalu mengeluh.

105. Karena air termasuk salah satu faktor penting,

106. Bayangkan saja, dari sumber mata air minum akan menjadi masalah utama bagi

masyarakat Flores Timur.
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Dan salah satunya yakni kebutuhan akan air minum.

Sehingga ancaman terjadinya kekeningan akan air minum.

Dengan tidak diperhatikan kerusakan-kerusakan.

Hingga dapat pula mengakibatkan jalur pembagian air pada sebagian daerah
mengalami kesulitan air.

Bisa dibayangkan bagaimana kehidupan para petani air.

Sehingga pemanfaatnya dapat dilakukan dengan tepat oleh masyarakat Larantuka.
Sehingga secara otomatis masalah kesulitan air minum tersebut berangsur-angsur
dapat diatasi.

Mungkin banyak pelajar yang terhambat lantaran mencari air.

Dan saja konsumen tidak saja meminumnya tapi digunakan untuk keperluahan
lainnya.

luga dampaknya air terhadap masyarakat.

Karena bagaimanapun juga, pembagian memerlukan air.

Dan juga dampak air terhadap perusahaan.

Diupayakan supaya setiap keluarga memiliki bak penampung.

Diupayakan supaya setiap keluarga memiliki bak penampung.

Masih untung masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar mata air.

Karena masalah ini juga para pelajar selalu terlambat ke sekolah.

Juga kita harus menanami hutan dengan pohon-pohon. »

Sehingga tanpa air manusia akan menghadapi suatu masalah yang sangat serius.
Dan secara tidak langsung masalah kesulitan air juga turut mempengaruhi belajar.
Dan apabila air sulit didapatkan panen menjadi gaya.

Di karenakan di kabupaten Flores Timur hanya terhadap satu sumber mata air.
Dan tidak kalah pentingnya adalah kebanyakan sikap hemat air.

Sebenarnya air keluar. suatu saat juga akan engalami kemacetan.

Walau sudah mengadakan pengamanan kota, tetapi perlu penghijauan yang sangat

berkaitan erat dengan air.

Karena sesuai dengan kenyataan hidup yang dihadapi dan terpaksa harus di jalani

oleh masyarakat Flores Timur.
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. Dirasakan sangat tidak memadai apabila kabupaten Flores Timur hanya

mengandalkan satu mata air.

. Bagaiman bisa sumber mata air yang ada ini dapat melayani kebutuhan air untuk

seluruh masyarakat.

. Karena kesulitan air ini dipicu oleh sumber mata air yang ada.
. Juga keadaan alam yang ternyata memiliki curah hujan yang sedikit.

. Dari bukti-bukti yang ada menunjukan bahwa sebagian pengguna air minum

tinggal di kota Larantuka.

. Menebang pohon di daerah mata air dengan sembarang.
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KEKURANGAN PREDIKAT

Khususnva kota Larantuka dan sekitarnya.

Maka yang sering mengatakan bahwa air merupakan sumber kehidupan.

Air hujan vang mendatangkan berkah.

Tiada kehidupan dimuka bumi ini tanpa air.

Air merupakan sumber kehidupan bagi mahkluk hidup.

Seperti halnya di padang gurun yang gersang dan tandus tanpa air di sana tidak ada
kehidupan seperti di muka bumi lainnva.

Dengan adanya air, kehidupan tampak lebih indah dan segar.

Doa bukan cara yang terbaik untuk solusinya.

Tanpa air tak ada kehidupan.

. Sejauh imi vang menjadi tumpuan pemenuhan kebutuhan masyarakat hanvalah mata

air Bama.

. Bagi kebutuhan rumah tangga.

. Begitu pula pada bidang perusahaan dn pelayanan kesehatan.

. Lain halnva dengan petani dalam hal ini petani sayuran.

. Kesehatan kita sekarang juga berbeda dengan nenek moyang kita.

. Bagaimana kalau air minum tidak ada.

. Air merupakan kebutuhan pokok bagi semua mahkluk hidup di bumi.

. Begitu pula masalah tentang kesulitan air minum di Flores Timur dewasa ini.
. Semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak pula jumlah konsumennya.
. Dimana air merupakan faktor penting dalam hidup kita.

. Tingkat kebutuhan kita pun berbeda.

. Ada yang dua kali sehar.

. Kemudian faktor berikutnya adalah faktor alam.

. Peran pemerintah pada saat ini sangat penting.

. Selain itu, tingkat kebutuhan pun berbeda.

. Begitu pula dengan air.

. Air merupakan salah satu kebutuhan mahkluk hidup.

. Petani yang mengharapkan hujan turun.
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. Daerah Flores Timur yang cukup gersang.
. Dampak yang kedua adalah pelajar.

.Begitu pula halnya dengan para petani, proyek-proyvek bangunan. pelavanan

kesehatan dan perusahaan.

. Lain halnya dengan para petani khususnya petant sayur.

. Misalnya sumur rumah tangga maupun sumur bor.

. Faktor instalasi ini misalnya ada beberapa pipa induk yang bocor, banjir.
. Hal ini juga berlaku di Flores Timur khususnya di Larantuka.

. Disamping itu juga faktor penvebab semula gest adalah faktor alam.
. Pada masa sekarang maupun pada masa vang akan datang.

. Biasanya yang di sumur.

. Seperti perusahaan AQUA dan perusahaan es.

. Misalnya faktor alam dan lingkungan.

. Air merupakan sumber kehidupan yang penting.

. Apalagi manusia.

. Jumlah konsumen atau pemakai air minum.

>. Yang mau dikatakan di sini adalah bagaimana mencari jalan keluar.
3 Da!am kontes ini petani yang dimaksud adalah petani sayur.

. Salah satu bukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh masyarakat di daerah

sumber mata air.

Kemarau yang mendatangkan penderitaan bagi penduduk.
Orang itu ke ladang.
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KOHERENS{ KALIMAT YANG TIDAK BAIK

. Kesulitan air minum berdampak sangat luas bagi berbagai aktivitas.

Dimana air tersebut bersifat multifungsi dimana dapat digunakan untuk kepentingan
pribadi.

Ataukah apa upaya mengatasinya?

Kesulitan air juga disebabkan karena walau air yang disalurkan pada penduduk satu

minggu sekali, namun masyarakat tidak mempunyai bak penampung.

. Darit dampak yang diakibatkan oleh kekurangan air tersebut untuk itu ada juga upaya

untuk mengatasinya seperti.

Disamping usaha tersebut pemerintah juga menegakan agar masyarakat di sekitar
sumber mata air harus selalu menjaga kelestarian hutan di sekitar sumber mata air
harus selalu menjaga kelestarian hutan sekitar sumber mata air dengan cara tidak
menebang kayu di sekitar mata air untuk dijadikan lahan perhatian sawah dan harus
melakukan reboisasi di sekitar sumber mata air.

Oleh karena pentingnya air dalam kehidupan, sehingga air menjadi pusat perhatian
para masyarakat luas khususnya masyarakat Flores Tinuur.

Oleh karena kebutuhan akan air yang lumayan banyak, masyarakat luas sering tidak
memperhitungkan akan terbatas air di Flores Timur.

Masyarakat tidak berpikir kedepan, bagaimana kalau seandainya air itu sulit di dapat.
Selama musim hujan ini saja, kadang-kadang sampai satu bulan tidak turun hujan.

. Dalam hal ini yang paling menonjol adalah akibat kekurangan air bagi Rumah Sakit.

.Upayé pemecahan atau mengatasi masalah di atas dapat dilakukan berbagai cara

anatara lain.

Masyarakat agar jangan menebang pohon sembarangan tetapi menjaga dan
melestarikannya.

Air merupakan salah satu sumber daya alam vital bagi mahkluk hidup.

Hal ini tentu saja berakibat buruk bagi mereka menyebabkan mereka tidak konsekuen
pada pelajaran.
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.Dengan hanya mengandalkan sumber mata air ini sedangkan dengan jumlah

konsumen yang terus meningkat dapat menyebabkan suatu keadaan yang tidak
seimbang.
Dengan adanya pemahaman begitu pentingnya air dapat menimbulkan suatu

semangat/usaha untuk melakukan upaya mengatasi masalah kekurangan air.

. Selain beberapa faktor di atas faktor instalasi juga merupakan salah satu faktor

kesulitan air yang melandai daerah kita Larantuka dan sekitariya.

Di rumah tangga kebutuhan akan memiliki peranan vang sangat penting misalnva
mandi, mencuci, dsb.

Dokter membutuhkan air untuk memberi pasiennya pada pasiennya makan dan
minum obat.

Hal im yang terjadi bagi seluruh masyarakat Flores Timur kebelakangan ini1.

Ini adalah karena air merupakan kebutuhan pokok bagi semua mahkluk hidup untuk

menjalankan aktivitas kehidupan dengan kata lain melangsungkan kehidupan.

. Kesulitan kebelakangan ini.
24.

Tetapi pada saat sekarang ini distribusi air dari Bama ke daerah-daerah di Larantuka

berkendala sehingga masyarakat Flores Timur khususnya masyarakat Larartuka

mengalami kesulitan air minum.

.Di samping itu dengan pertumbuhan pendidikan yang semakin pesat schingga

membawa kepada meningkatnya kebutuhan masyrakat.

Jika kesulitan air minum ini berpanjangan akan mengakibatkan masyarakat Flores
Timur khususnya masyarakat Laréntuka akan mengalami gangguan kesehatarn.
Disamping itu juga faktor penyebab semula jadi adalah faktor alam.

Faktor penyebab lainnya juga adalah tidak adanya kesadaran dalam din masyarakat
setempat dalam menangani msalah seperti kebocoran pada jalur-jalur pipa.

Sering kali apa yang ita lihat penduduk setempat tidak menghiraukan atau tidak

mempunyai inisiatif untuk memperbaki jalur-jalur pipa.

. Contoh kadang-kadang para pelajar hanya karena mencari air untuk keperluan

pribadinya bisa-bisa terlambat datang ke sekolah.

- Sclain itu dapat juga berakibat bagi pelayanan keschatan.
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32. Masih ditemukan adanya penebangan danpembakaran hutan yang kurang bijaksana
mengakibatkan tanah menjadi kering.

53. Dimana air tersebut brsifat multi fungsi dimana dapat digunakan untuk kepentingan
pribadi.

34. Diantaranya kehidupan untuk kebutuhan rumah tangga.
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IDE KALIMAT TUMPANG TINDIH

Kemarau yang berkepanjangan tahun ini mengakibatkan sumber air yang sering
digunkan masyarakat Flores Timur menjadi kering, sehingga akhir-akhir 1ni
sering kita melihat kesibukan warga masyarakat Flores Timur mencari sumber air
alternatif untuk memenuhi kebutuhan.

Keadaan alam yang sangat tidak bersahabat karena cukup panas sehingga
menimbulkan debit air di mata air setiap harinya harus diambil sebagai
pemenuhan kebutuhan hidup semakin rendah dan daya penampungan air juga
semakin rendah sehingga membutuhkan peranan pemernintah khususnya PDAM
kabupaten Flores Timur untuk secara maksimal meninjau secara serius lokasi
mata air alternatif lainnya untuk supaya dapat memasokan air bersih untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Karena keterbatasan air minum ini, pemerintah pegawai perusahaan air minum
memberi kebijakan agar air dibeni keluar bergilir di seluruh daerah di Flores
Timur yakni dalam seminggu hanya cukup satu kali saja agar kebutuhan semua
masyarakat akan air dapat ternenuhi.

Di samping usaha tersebut pemerintah juga menegakan agar masyarakat di sekitar
sumber mata air harus selalu menjaga kelestarian hutan di sekitar sumber mata air
dengan cara tidak menebang kayu di daerah sekitar mata air untuk dijadikan
bahan pertanian sawah.

Dan isi argum'entasi di atas danat disimpulkan bahwa air sangat berperan dalam
kehidupan sehari terutama dalam segala aktivitas manusia karena kekurangannya
dapat menyebabkan aktivitas kita berjalan tidak lancar.

Uapaya pemecahan atau mengatasi masalah di atas dapat dilakukan dengan
beberapa cara antaralain mencari sumber alternatif lain yang dimaksudkan di sini
adalah sumur-sumur atau menghemat penggunaan air adalah upaya yang paling
ampuh untuk mengatsi masalah di atas.

Telah kita ketahui bahwa kegiatan-kegiatan di rumah sakit memertukan air yang

tidak kalah banyaknya seperti untuk mencuci peralatan-peralatan medis dan
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keperiuan-keperluan pasien lainnya sehingga apabila persediaan air terbatas maka
pelayanan di rumah sakit pun ikut terhambat.

Untuk 1tu dalam tulisan ini saya mengangkat topik yang berkaitan dengan msalah
kesulitan air minum dengan mengambil tema kesulitan air minum berdampak
sangat luas bagi berbagai aktivitas hidup masyarakat Flores Timur.

Dengan melihat faktor alam di atas para pemerintah beserta seluruh masyarakat
Flores Timur menghindari penebangan hutan di sekitar sumber mata air dan
partisipasi seluruh masyarakat untuk selalu melestarikan hutan sehingga sumber
mata air tidak mengering malahan bertambah banyak debit airnya.

Di samping itu kesadaran dari masyarakat setempat adalah sangat berpengaruh
dalam menghindari terjadinya pemborosan air jika masyarakat Larantuka
bijaksana dalam pemakaian air maka penghematan air dapat terlaksana dan
kesulitan air minum ini dapat diatasi.

Dengan membaca artikel ini kita dapat menarik kesimpulan bahwa kesulitan air
minum yang dihadapai oleh masyarakat Flores Timur diakibatkan karena
kekurangan sumber mata air sehingga perlu dicari jalan kelualmya yaitu dengan
mencari sumber mata air baru yang dapat diproleh dengan cara membor atau
membuat sumur. A ¥

Proyek-proyek pemerintah terhenti gara-gara kebutuhan air dikonsentrasikan
untuk kebutuhan rumah tangga, pelayanan kesehatan di rumah sakit dan
puskesmas-puskesmas karena di sini peranan air sangat penting sebab di tempat

ini untuk melayani orang sakit yang justru memerlukan banyak air.

«

. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi kesulitani ini adalah diantaranya kurang

persediaan air minum di bak-bak penampungan scrta sistem-sistem instalasi pipa
yang belum memadai dan belum ditunjang dengan tenaga ahli di baidang
pemasang dan perakitan instaiasi pipa air jarak tempuh jauh.

Namun karena daya tampung yang rendah sedangkan tingkat kebutuhan
konsumen pengguna sangat tinggi denigan bermacam-macam kebutuhan maka
tetap saja kesulitan air menjadi masalah besar yang sekarang sedang dihadapi dan

IVINO L i

dilalui olch pemerintah daerah Rabupaien Flores Timur Lhus:
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penanggulangan kebutuhan air minum vyaitu perusahaan daerah air minum
kabupaten Flores Timur.

Selain ini juga masyarakat sering menebang kayu untuk keperiuan bahan bakar, di
sekitar sumber mata air sehingga waktu kemarau tiba tidak ada lagi pohon
pelindung maka di daerah sumber mata air itu mengalami panas sehingga dengan
sendirinya debit air semakin berkurang.

Selain itu dampak juga berakibat bagi pelayanan kesehatan di mana di setiap
rumah sakit atau poiiklinik air digunakan untuk membersihkan sagala perabot
rumah sakit, karena jika tidak air maka penyakit dengan sendirinya merajalela
sehingga dengan mudah membawa penyakit bagi banvak orang khususnya pasien
di rumah sakit tersebut.

Dalam pembangunan air juga sangat penting karena dalam pembangunan tanpa
air berarti pembangunan itu tidak akan terjadi karena dalam pembangunan air itu
Juga salah satu bahan untuk memperlancar pembangunan.

Darn uraian yang sudah dipaparkan di atas kita semua tahu bahwa persoalan-
persoalan ini tidak mungkin berakhir dengan sendininya tapi kita harus berusaha
dengzn berbagai cara 2gar bisa keluar dari kemelut yang kita hadapi.

Dan tulisan ini penulis mengambil kesimpulan bahwa kesulitan air bukanlah
suatu persoalan sepeleh yang harus diabaikan namun perlu mendapat perhatian
serius dari semua pihak karena dampaknya sangat luas dalam semua tidang dan
sangat dirasakan oleh semua kalangan

Kelestarian di sekitar sumber mata air harus pula diperhatikan sebab dengan
melakukan pel'estan'an maka jumlah debit air yang tersedia tidak akan berkurang
bahkan bisa menjadi bertambah banyak bila banyak pohon yang tumbuh d: sekitar
sumber mata air sebab pohon-pohon yang banyak dapat menyerap air.
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Tabel I:

Tabel Hasil Penelitian Kesalahan Frase

No

No Data | Jmlh. Ksin. Frase | No No Data | Jml. Ksin. Frase |
1Kl - 16. K16 -
2. | K2 2 17. K17 -

5. 1K3 - 18. | K18 -
| 4. i K4 1 19. g K19 1
j
5. | Ks - 20. : K20 -
6. | K6 - 21. K21 -
7. i K7. - 23 | K22 -
8 K8 1 23. K23 l
9 K9 - 24, K24 -
10. | K10 - 25. K25 -
1. | K11 - 26. K26 -
12. | K12 1 27. K27 -
13. | K13 - 28. K28 -
14. | K14 2 11291 K29 -
15. | K15 1 30. K30
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Tabel 1:

Tabel Hasil Penelitian Kesalahan Klausa

No [ No | Kek. Kek. No { No }’Kek. Kek.
Data | Subjek | Predikat j | Data ! Subjek | Predikat
!

SRERE 4 6 [Ki6 | 7 >

2. K2 |4 4 17. /K17 |5 3
3. |K3 |5 2 18. [KI8 |6 4
4. |K4 |4 2 19. | K19 |5 4

5. [K5 |4 4 20.[K20 |6 4

6. K6 |3 4 21.|K21 |4 3
7. |[K7 |6 2 22. (K22 |5 3
8. |K8 |5 2 23.[K23 |7 2
9. |K9 |5 2 24 | K24 |5 4
10. | K10 |4 3 25.|K25 |4 3
1. [ K11 |7 4 26. | K26 |3 4
12. [ K12 |4 4 27. | K27 |6 4
13. [K13 |3 5 28 |K28 |5 3
14. | K14 |5 4 29.[K29 |6 2
15 LKH 6 3 30. /K30 |5 L4
[— s ="
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Tabel Hasil Penelitian Kesalahan Kalimat

Tabel 111:

' No [ No Jﬁmﬁmﬁm_ Kal.
‘ Data | Tum.Tin. Data | Tdk Baik Tum.Tin
ﬁ}(l ] 16. | Ki6 |2 ]

2. |K2 |- 17. | K17 |1 2

3. |K3 |- 18. | K18 |- >
|
? 4. |K4 |- 19. [ K19 |2 g
: 5. K5 |1 20. | K20 |1 : I

6. |K6 |- 211 K21 |1 ! 3

i

7. 1K7 |1 22 K22 |1 g i

8 |K8 |1 23. | K23 |2 | ]

9. |K9 |1 24 K24 |1 2

10. | K10 |- 25. | K25 |2 g’

1. | KIT |- 26. | K26 |1 ' i

12, | KI12 |- 27. | K27 |2 -
| 13 | KI3 |2 28. | K28 |1 .

14 | K14 |1 29 | K29 |1 1

15 | KIS |1 30. | K30 |1 1
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Tabel 1V:

Tabel Hasil Penggunaan Penalaran

No No Penalaran No 1 No g Penalaran i

} Data Data \, ;

: |

1. | K1 - penalaran induksi | 16. /Kl*éAkWnduksrJ
2 | K2 : penalaran induksi | 17. | K17 penalaran induksi
3. K3 | penalaran induksi | 18. | KI8 penalaran induksi
4. | K4 1 penalaran induksi | 19. | K19 penalaran induksi
S. | KS§ | penalaran induksi | 20. | K20 penalaran induksi
6. | K6 } penalaran induksi | 21. | K21 penalaran induksi
7. | penalaran induks1 | 22. | K22 penalaran induksi
8 | K8 penalaran induksi | 23. | K23 penalaran induksi
9. | K9 penalaran indukst | 24. | K24 penalaran induksi
10. | K10 penalaran indukst | 25. | K25 penalaran induksi
11, | K11 penalaran induksi | 26. | K26 penalaran induksi
12. | Ki2 penalaran induksi | 27. | K27 penalaran induksi
13. | K13 penalaran induksi | 28. | K28 penalaran' induksi
14. | Ki4 penalaran induksi | 29. | K29 penalaran induksti
15. | K15 penalaran induksi | 30. penalaran induksi

|
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